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ABSTRAK

Zaitun Azhari, 2021. Model Komunikasi Transaksional Kepala Sekolah Dalam
Menghadapi Perubahan Kebutuhan Masyarakat di MA Al-Islamiyah Il
Bujudan Pamekasan, Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam.
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing (1) Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah, M. Pd. | (2) Dr. M.
Fahim Tharaba, M. Pd.

Kata Kunci: Model Komunikasi Transaksional, Kepala Sekolah, Kebutuhan Masyarakat.

Model komunikasi transaksional merupakan salah satu model komunikasi
yang mana didalamnya terjadi proses yang berkesinambungan, serta pengiriman
dan penerimaan pesan yang berlangsung secara terus menerus, dan dalam
keberhasilan suatu lembaga pendidikan itu sangat tergantung pada kepemimpinan
kepala sekolah sebagai pemimpin dilembaganya, dan harus mampu membawa
lembaganya kearah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, dan juga harus
mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat masa depan dalam
kehidupan globalisasi yang lebih baik.

Terdapat tiga fokus dalam penelitian ini, yaitu: 1) Perencanaan kepala
sekolah dalam menerapkan model komunikasi transaksional di MA Al-Islamiyah
Il Bujudan, 2) Implementasi kepala sekolah dalam perubahan sekolah dengan
menggunakan model komunikasi transaksional, 3) Evaluasi kepala sekolah dalam
menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah Il Bujudan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus yang
dilakukan di MA Al-Islamiyah 11 Bujudan Pamekasan, adapun teknik pengumpulan
datanya dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. adapun
tahap analisis datanya dilakukan dengan penyajian data, reduksi data dan menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan kepala sekolah dalam
menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat dengan menggunakan model
komunikasi transaksional disini kepala sekolah menggunakan strategi formal
dengan melibatkan stakeholder atau pihak-pihak terkait seperti Dewan pendidikan
Kabupaten, Komite Sekolah, wali murid dan semua pegawai. (2) Penerapan model
komunikasi transaksional kepala sekolah di MA Al-Islamiyah 1l saat ini berjalan
secara sinergi, artinya kepala sekolah, pegawai dan pihak yang terkait dengan
lembaga saling membantu, saling melengkapi dan saling memberi masukan terkait
dengan lembaga. (3). Evaluasi dilakukan dengan tiga tahap yaitu pada akhir
semeter, pada akhir tahun ajaran, dan di setiap selesai pelaksanaan kegiatan.
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ABSTRACT

Zaitun Azhari, 2021. The Principal's Transactional Communication Model in
Facing Changes in Community Needs at MA Al-Islamiyah 1l Bujudan
Pamekasan, Thesis, Islamic Education Management Study Program.
Postgraduate of the State Islamic University of Maulana Malik lbrahim
Malang. Advisor (1) Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah, M. Pd. I (2) Dr.
M. Fahim Tharaba, M. Pd.

Keywords: Transactional Communication Model, Principal, Community
Needs.

The transactional communication model is one of the communication
models in which a continuous process occurs, as well as the sending and receiving
of messages that take place continuously, and the success of an educational
institution is very dependent on the leadership of the principal as a leader in the
institution, and must be able to bring the institution towards achieve the goals that
have been set, and must also be able to see changes and be able to see the future in
a better globalized life.

There are three focuses in this study, namely: 1) Principal planning in
implementing the transactional communication model at MA Al-Islamiyah 11
Bujudan, 2) Principal implementation in school change using the transactional
communication model, 3) Principal evaluation in dealing with changing needs.
community at MA Al-Islamiyah Il Bujudan.

This research uses a qualitative approach with a case study conducted at MA
Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan, while the data collection techniques use
interviews, observation and documentation. As for the data analysis stage, it is done
by presenting data, reducing data and drawing conclusions.

The results showed that: (1) Principal planning in dealing with changing
community needs by using a transactional communication model here the principal
uses a formal strategy by involving stakeholders or related parties such as the
District Education Council, School Committee, parents and all employees. (2) The
application of the principal's transactional communication model at MA Al-
Islamiyah 11 is currently running in synergy, meaning that the principal, employees
and parties related to the institution help each other, complement each other and
provide each other with input related to the institution. (3). Evaluation is carried out
in three stages, namely at the end of the semester, at the end of the school year, and
at the end of each activity.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial merupakan mahkluk yang berhubungan
secara timbal balik dengan manusia lain, manusia tidak mungkin dapat hidup
dengan baik tanpa mengadakan hubungan dengan manusia lain baik hubungan
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu sebagai makhluk sosial,
komunikasi menjadi suatu dasar dalam kehidupan berkelompok. Komunikasi
adalah proses penyampaian yaitu penyampaian emosi, informasi, ide atau
gagasan dan lain untuk menyampaikan suatu tujuan. Komunikasi menjadi
sebuah cara untuk berinteraksi antara manusia dengan manusia lainnya. Di
dalam proses tersebut terdapat sebuah pengiriman dan penerimaan pesan antara
komunikator dengan komunikan atau sebaliknya. Komunikasi berjalan efektif
dan memiliki arti yang sama ketika pesan yang dikirim sampai pada penerima
pesan.!

Komunikasi adalah transaksi, dengan transaksi dimaksudkan bahwa
komunikasi merupakan suatu proses, komponen-komponenya saling terkait,
dan para komunikatornya beraksi dan bereaksi sebagai suatu kesatuan atau
keseluruhan. Dalam model komunikasi transaksional, komunikasi dianggap

telah berlangsung bila seseorang telah menafsirkan perilaku orang lain, baik

1Thariq Latif Al Akbar, Dkk, “Model Komunikasi Persuasi Kepala Sekolah Kabupaten
Seruyan Provinsi Kalimantan Tengah,” Prosiding Seminar Nasional Magister Psikologi Universitas
Achmad Dahlan (Agustus, 2019). 391-392.



perilaku verbal ataupun perilaku nonverbalnya. Model komunikasi
transaksional merupakan salah satu model komunikasi yang mana didalamnya
terjadi proses yang berkesinambungan, serta pengiriman dan penerimaan pesan
yang berlangsung secara terus menerus dalam sebuah kegiatan komunikasi.

Pendidikan juga memegang peranan yang sangat penting dalam menjamin
kelangsungan hidup negara. Pendidikan berkualitas memiliki hubungan maju
dan mundur. Sambungan masa depan berupa pendidikan yang berkualitas, yang
merupakan prasyarat utama bagi negara yang maju, modern dan makmur serta
sejahtera.’

Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh proses pendidikan
sekolah, termasuk ketersediaan dana, sarana dan prasarana, tetapi juga oleh
lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama antara pemerintah, sekolah, keluarga dan masyarakat.
Artinya orang tua dan masyarakat memiliki tanggung jawab untuk terlibat,
merenungkan dan mendukung terselenggaranya pendidikan sekolah.

Kepala sekolah pada lingkungan pendidikan menjadi penentu sebuah
keputusan apa yang sahih atau apa yang paling sempurna pada keadaan situasi
eksklusif khususnya kebijakan Pendidikan. 3 Kepala sekolah memiliki peran
yang sangat besar dalam berbagi semangat kerja dan kerjasama yg harmonis,

minat terhadap perkembangan kualitas professional pengajar-pengajar yang

2Fatimah, Dkk, “Komunikasi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada
SMA Negeri 1 Geumpang Kabupaten Pidie,” Jurnal Administrasi Pendidikan, Volume 3, No. 4
(November, 2015). 149-150.

3Muslimah Hikmah Wening & Achadi Budi Santoso, “Strategi Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dalam Menghadapi Era Digital 0.4,” Jurnal Manajemen, Kepemimpinan Dan Supervisi
Pendidikan, Volume 5, No. 1 (Januari-Juli, 2020). 56.



dipimpinnya dan kualitas anak didik atau secara umum banyak dipengaruhi oleh
kepala sekolah. Sebagai seseorang pemimpin wajib bisa mendorong timbulnya
kemauan yang bertenaga menggunakan penuh semangat dan percaya diri para
pengajar, staf dan anak didik pada melaksanakan tugas masing-masing dan
memberikan bimbingan dan mengarahkan para pengajar, staf & para anak didik
dan memberi dorongan memacu dan berdiri didepan demi kemajuan dan
memberikan inspirasi sekolah pada mencapai tujuan.*

Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa keberhasilan lembaga
sangat bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Sebagai kepala lembaga
harus mampu memimpin lembaga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
sehingga kepala sekolah perlu melihat perubahan dan melihat masa depan
kehidupan yang lebih mengglobal. Kepala sekolah harus bertanggung jawab
secara formal kepada atasannya atau secara informal kepada masyarakat yang
dipercayakan kepada anak-anak untuk kelancaran dan keberhasilan. Seorang
pemimpin adalah seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain, bekerja lebih
efektif, mencapai tujuan yang saling menguntungkan, dan memelihara

hubungan kerja yang efektif antar anggota.

Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan suatu
sarana Yyang sangat berperan dalam membina dan mengembangkan
pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. Sekolah dan masyarakat
mempunyai hubungan yang sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah atau

Pendidikan secara efektif dan efesien. Sebaliknya sekolah juga harus

“Wajosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 105.



menunjang pencapaian tujuan atau pemenuhan kebutuhan masyarakat,
khususnya kebutuhan terhadap Pendidikan. Keterlibatan masyarakat dalam
program sekolah terlihat dalam bentuk komunikasi. Komunikasi adalah suatu
proses penyampaian dan penerimaan berita atau informasi dari seseorang ke
orang lain. Suatu komunikasi yang tepat tidak bakal terjadi kalau tidak
penyampai berita tadi menyampaikan secara patut dan penerima berita

menerimanya tidak dalam bentuk distorsi.>

Madrasah Aliyah Al Islamiyah Il pamekasan merupakan pendidikan yang
lahir dari dan untuk masyarakat, keberadaannya sudah cukup lama dari tahun
1993 oleh KH. Mundzir Kholil besera dewan pengurus lainnya. Berdirinya
Madrasah Aliyah Al Islamiyah Il ini pada dasarnya tuntutan dari wali murid
yang lulus dari tingkat Madrasah Tsanawiyah untuk mendirikan lembaga ini,
Madrasah Aliyah Al Islamiyah ini berada dibawah naungan Yayasan As-
Syahidul Kabir. Dengan berjalannya waktu MA Al Islamiyah Il siswanya
semakin bertambah dan pada tahun 1994 barulah mengajukan surat ijin
oprasional, dan pada tahun 1995 barulah ijin oprasional di terbitkan oleh
Departemin Agama. Berangkat dari latar belakang itulah ketua yayasan
Madrasah Aliyah Al Islamiyah 1l (KH. Mundzir Kholil) beserta Dewan

pengurus lainnya mendirikan Madrasah Aliyah Al Islamiyah I1 ini.

SFatimah, Dkk, “Komunikasi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada
SMA Negeri 1 Geumpang Kabupaten Pidie,” Jurnal Administrasi Pendidikan, Volume 3, No. 4
(November, 2015). 150.



MA Al-Islamiyah disini mempunyai tugas yang diemban sangat berat dalam
era digital ini, sebagai Lembaga Pendidikan yang berbasis agama tidak hanya
soal mentransfer ilmu agama pada peserta didiknya melainkan juga harus
mentransfer keilmuan tentang pengetahuan umum dan tekhnologi di era digital
ini dan inilah yang diinginkan orang tua siswa pada era ini, karena orang tua
mempunyai keinginan agar anaknya mampu melaksanakan nilai-nilai islam dan
mampu bersaing dengan keilmuan tekhnologi di era digital ini. Hal ini
memberatkan madrasah karena harus menyeimbangkannya. Karena banyak
faktor permasalahan dalam madrasah yang harus diselesaikan dalam
meningkatkan perbaikan kualitas madrasah. Diantaranya faktor lain dari
permasalahan madrasah adalah fokusnya madrasah hanya pada keagamaan,
kurang imbangnya keagamaan dan pengetahuan umum, perhatian kepada
keilmuan modern harus ditingkatkan bukan bersikap apatis tentang kemajuan
keilmuan serta zaman, namun harus mengembangkan model dalam
pembelajaran untuk mengimbangi perkembangan zaman, tidak berpusat pada
guru saja melainkan pada pembelajaran yang akan dibahas, penanganan
pembaharuan pada madrasah sangat lamban sehingga kalah cepat dengan

perubahan, politik, sosial serta pengetahuan tekhnologi.

Sejarah globalisasi menunjukkan bahwa setiap perubahan zaman memiliki
core (penggeraknya) masing-masing. Gerak perubahan itu selalu dipicu oleh
perkembangan teknologi yang melahirkan era revolusi industri 4.0, yang tidak
hanya sekedar membuka interaksi secara luas namun juga mendisrupsi berbagai

bidang kehidupan manusia. Pada zaman ini perubahan ditandai dengan



kemajuan teknologi yang membantu mempercepat komunikasi, perhitungan,
dan penyebaran informasi. Ketersediaan teknologi secara luas seperti komputer,
telekomunikasi, robot, dan bioteknik juga telah mempengaruhi karakteristik
sosial masyarakat. Perubahan mendasar dalam perilaku sosial sekarang dapat
dilihat seperti pada meningkatnya aliansi dan organisasi dalam dunia maya,
mobilitas internasional dalam hal angkatan kerja dan modal, dan meningkatnya

kolaborasi antara swasta dan pemerintah.®

Akibat kurangnya komunikasi antara kepala sekolah dengan guru, staf dan
bahkan dengan masyarakat maka timbullah banyak permaslahan di sekolah
tersebut karena suskses tidaknya Lembaga tersebut itu menjadi tanggung jawab
kepala sekolah sebagai pemimpin. Jadi dapat diketahui bahwa dalam rangka
menyikapi permasalahan tersebut kepala sekolah perlu melakukan suatu
komunikasi baik itu dengan guru, waka bahkan yang lebih penting juga
terhadap masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengatasi kemerosotan kualitas
sumber daya pendidikan yang merupakan salah satu masalah pendidikan dan

akan mempengaruhi kualitas pendidikan di sekolah.

Untuk mewujudkan guru yang berkualitas, professional dan komitmen yang
tinggi terhadap tugas dan kewajiban yang diembannya maka dilakukannya
berbagai strategi oleh kepala sekolah salah satunya guru-guru disini dilibatkan

dalam seminar, lokakarya, workshop, dan juga melakukan kerja sama dengan

®Banua Prasetyo & Umi Trisyanti, “Revolusi Industri 4.0 dan Tantangan Perubahan
Sosial”, Prosiding SEMATEKSOS 3 Strategi pembangunan Nasional Menghadapi Revolusi Industri
4.0. 24.



pihak sekolah lain hal itu semua dilakukan agar kualitas guru di MA Al-
Islamiyah tersebut menjadi guru yang professional dan bermutu. Jika semua
staf, guru dan bahkan juga kepala sekolahnya sudah berkualitas dan
professional maka hal tersebut akan berdampak baik terhadap siswa-siswinya
dan output dari sekolah tersebut juga akan berkualitas dan lebih gampang

diterima di jenjang perguruan tinggi.

Untuk menangkap jawaban terhadap persoalan di atas, maka peneliti disini
melakukan penelitian tentang model komunikasi kepala sekolah dalam

menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah 11 Bujudan.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana perencanaan kepala sekolah dalam menerapkan model
komunikasi transaksional di MA Al-Islamiyah 11 Bujudan?

2. Bagaimana implementasi kepala sekolah dalam perubahan sekolah dengan
menggunakan model komunikasi transaksional di MA Al-Islamiyah I
Bujudan?

3. Bagaimana evaluasi kepala sekolah dalam menghadapi perubahan kebutuhan
masyarakat di MA Al-Islamiyah 11 Bujudan?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan perencanaan kepala sekolah dalam menerapkan model
komunikasi transaksional di MA Al-Islamiyah Il Bujudan.

2. Mendeskripsikan implementasi kepala sekolah dalam perubahan sekolah
dengan menggunakan model komunikasi transaksional di MA Al-Islamiyah

I1 Bujudan.



3. Mendeskripsikan evaluasi kepala sekolah dalam menghadapi perubahan
kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah 11 Bujudan.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis

a. Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan tentang manajemen
pendidikan terkait model komunikasi.

b. Untuk memperkaya pengetahuan tentang bagaimana model komunikasi
yang kepala sekolah lakukan.

c. Untuk dijadikan rujukan dalam penelitian selanjutnya, supaya dilakukan
penelitian lebih lanjut serta memberikan pemikiran baik teori maupun
praktek dalam bidang pendidikan.

2. Manfaat praktis

a. Memberi gambaran tentang perubahan kebutuhan apa saja yang
diantisipasi oleh kepala sekolah.

b. Bagi Kepala Madrasah, hasil penelitian ini menjadi masukan untuk terus
berkomunikasi yang baik dengan anggota sekolah dan masyarakat agar
dalam menghadapi perubahan kebutuhan masyrakat terhadap lembaga
bisa berjalan secara terstruktur.

c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan rujukan

untuk peneliti selanjutnya.



E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian ini merupakan sebuah perbandingan dengan penelitian
sebelumnya yang pernah dilakukan antara persamaan dan perbedaannya. Penelitian
terdahulu ini berdasarkan sudut pandang kebijakan pendidikan tentang model
komunikasi kepala sekolah dalam menghadapi perubahan kebutuhan

masyarakat, antara lain:

1. Daroni, “(2007)”." Melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
Keefektifan Komunikasi Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi dengan
Kinerja Guru”, yang mana hasil penelitiannya yaitu: 1). Terdapat hubungan
yang signifikan antara keefektifan kepala sekolah dengan kinerja guru
karena kepala sekolah merupakan salah satu komponen Pendidikan yang
berperan dalam meningkatkan kualitas Pendidikan. 2). Terdapat hubungan
yang signifikan antara iklim organisasi dengan kinerja guru karena iklim
organisasi merupakan keseluruhan harapan, pendapat dan pengalaman yang
disarankan oleh guru yang berkenaan dengan situasi kerjanya. 3). Terdapat
hubungan yang signifikan antara keefektifan komunikasi kepala sekolah
dan iklim organisasi terhadap kinerja guru, seorang guru dapat menjadi
professional dalam pekerjaannya ditentukan oleh faktor individu guru
sendiri dan juga oleh faktor dari luar lainnya, faktor tersebut akan

menyangkut institusi, kepemimpinan dan kelompok organisasi.

"Daroni, Hubungan Keefektifan Komunikasi Kepala Sekolah Dan Iklim Organisasi Dengan
Kinerja Guru Di SD Negeri Se-Kecamatan Margadana Kota Tegal, Tesis (Semarang: Universitas
Negeri Semarang, 2007).
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2. Burhan Nudin, “(2015)”.2 Melakukan penelitian dengan judul “Manajemen
Humas dalam Peningkatan Pengelolaan Pendidikan”, yang mana hasil
penelitiannya yaitu: 1) perencanaaan humas melalui menganalisis keadaan
dan kebutuhan masyarakat, menganalisis keadaan ekonomi sosial
masyarakat, merancang kegiatan atau program sekolah, merancang biaya
yang dihabiskan dalam proses merealisasikan kegiatan. 2) Pelaksanaan
hubungan masyarakat dengan melakukan beberapa kegiatan yaitu
pelaksanaan promosi, kegiatan belajar mengajar, dan kelanjutan karir atau
output yang dihasilkan. 3) evaluasi humas dilaksanakan melalui rapat
triwulan dan rapat setiap ahir kegiatan.

3. Abdul Malik Karim Amrullah, “(2019)”.° melakukan penelitian dengan
judul “Model Komunikasi di Lembaga Pendidikan Islam”, yang mana hasil
penelitiannya yaitu: 1) lembaga pendidikan islam memiliki tantangan yang
harus dihadapi yaitu di bidang politik, budaya, sains dan tekhnologi,
ekonomi, perubahan sosial dan masyarakat, sistem nilai dan semuanya harus
dinetralkan agar berjalan seiring dan mendukung satu sama lain. 2) model
komunikasi islam termasuk hubungan manusia dengan tuhan, hubungan
manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan diri mereka
sendiri. 3) model komunikasi di lembaga pendidikan islam menggabungkan
bentuk komunikasi islam, sumber komunikasi islam dan konsep dasar

komunikasi islam.

8Burhan Nudin, Manajemen Humas Dalam Peningkatan Pengelolaan Pendidikan Di SD
Muhammadiyah Kadisoka Sleman, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015).

9Abdul Malik Karim Amrullah, “Model Komunikasi di Lembaga Pendidikan Islam,” JPII
Volume 3, Nomor 2 (April, 2019).
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4. Abdul Malik Karim Amrullah.® melakukan penelitian dengan judul

“Perubahan dan Perkembangan Model Pesantren”, yang mana hasil

penelitiannya yaitu: Pesantren mengalami perubahan akan tetapi pesantren

tetap berkomitmen untuk menjaga tatakrama tradisional artinya tidak

melakukan perubahan tradisi yang sudah lama dibangun sebagai tradisi

yang agung.

Table 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian Penelitian
1 | Daroni, 2007. [L. Sama-sama  [L.Penelitian terdahulu | Penelitian yang
Hubungan keefektifan | meneliti menggunaka metode | akan dilakukan
komunikasi  kepala | tentang penelitian kuantitatif. | adalah  tentang
sekolah dan iklim | komunikasi Sedangkan  metode | model
organisasi dengan yang digunakan oleh | komunikasi apa
Kinerja guru. peneliti adalah | yang  dibangun
metode penelitian | oleh kepala
kualitatif. sekolah  dalam
2. Peneliti terdahulu | menghadapi
tidak membahas | perubahan
tentang model | kebutuhan
komunikasi apa yang | masyarakat  di
digunakan oleh kepala | MA Al-
sekolah. Islamiyah I
2 | Burhan Nudin, 2015. [1. Penelitian 1. Penelitian terdahulu | Bujudan.
Manajemen  humas | menggunakan meneliti tentang
dalam  peningkatan | metode yang | bagaimana  humas

0Abdul Malik Karim Amrullah, “Perubahan dan Perkembangan Model Pesantren,” Jurnal
Al-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Malang.
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pengelolaan
Pendidikan

sama  yaitu
kualitatif.

. Sama-sama

meneliti

tentang humas

dalam menarik minat
masyarakat.

Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
adalah lebih focus

pada model
komunikais kepala
sekolahnya  dalam
menghadapi
kebutuhan
masyarakat.

Abdul Malik Karim
2019.

Model komunikasi di

Amrullah,

. Sama-smaa

meneliti

tentang model

. Penelitian terdahulu

lebih  fokus pada

komunikasi lembaga

lembaga pendidikan | komunikasi pendidikan islam.

islam. sedangkan penelitian
yang sekarang lebih
fokus pada
komunikasi  kepala
sekolahnya dengan
masyarakat dan staf
dll.

Abdul Malik Karim [1. sama-sama . penelitian terdahulu

Amrullah. Perubahan | membahas meneliti tentang

dan  perkembangan | tentang perubahan dan

model pesantren. perubahan perkembangan di

pondok  pesantren.

sedangkan dalam
penelitian saat ini

lebih  fokus pada
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perubahan kebutuhan
masyarakat terhadap
sekolah.

2. penelitian terdahulu
juga membahas
perubahan dan
perkembangan
model pesantren.
sedangkan dalam
penelitian ini
membahas  model
komunikasi yang
digunakan oleh

kepala sekolah.

F. Definisi Operasional

Untuk memperjelas konsep dan menghindari adanya perbedaan pemahaman

istilah-istilah dalam peneltian ini, maka perlu adanya definisi istilah sebagai

berikut:

1.

Model komunikasi transaksional adalah suatu komunikasi yang
berkesinambungan, artinya model komunikasi ini terus menerus baik dalam
pengiriman atau penerimaan pesan.

Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi

pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran. Kepala sekolah yang
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dimaksud dalam peneitian ini adalah seorang guru yang diberikan tugas
memimpin Lembaga Pendidikan atau sekolah.

3. Perubahan kebutuhan masyarakat dalam penelitian ini adalah kebutuhan
masyarakat terhadap Pendidikan yang senantiasa berubah kapan saja dengan
mengikuti zaman.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran secara jelas mengenai pokok-pokok

pembahasan tesis ini maka disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | : Merupakan bab pendahuluan yang di dalamnya terdapat sub
pembahasan antara lain tentang konteks penelitian, fokus
peneltian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah,

penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Merupakan bab yang berisikan tentang kajian pustaka yang
didalamnya membahas tentang model komunikasi transaksional
kepala sekolah, tangtangan kebutuhan masyarakat terhadap
Pendidikan, strategi kepala sekolah dalam mengembangkan mutu

madrasah.

BAB IIl : Dalam bab ini khusus membahas tentang metode penelitian
mencakup pembahasan tentang pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur

pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data



BAB IV

BAB V

BAB VI
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Paparan data temuan penelitian, dalam bab ini membahas tentang
paparan jawaban secara sistematis fokus penelitian dari hasil
temuan peneliti yang mencakup gambaran umum MA Al-

Islamiyah Il Bujudan Pamekasan.

Pembahasan, dalam bab ini membahas hasil temuan hasil
penelitian dan landasan teori yang terkait dengan fokus penelitian
dalam penelitian ini yang berjudul model komunikasi
transaksional kepada sekolah dalam menghadapi perubahan
kebutuhan masyarakat di MA Al- Islamiyah [l Bujudan

Pamekasan.

Penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran — saran
yang berkaitan dengan masalah yang aktual dari temuan

penelitian.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Model Komunikasi Transaksional Kepala Sekolah

1. Pengertian Kepala Sekolah

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mempengaruhi
orang-orang yang daiarahkan terhadap pencapian tujuan organisasi. Soepardi
dalam buku Manajemen Pendidikan islam mendefinisikan bahwa
kepemimpinan disini adalah sebagai kemampuan untuk menggerakkan,
mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati,
membimbing, menyuruh, memerintah, melarang dan bahkan menghukum serta
membina dengan maksud agar manusia sebagai media manajemen mau bekerja
dalam rangka mencapai tujuan administrasi secara efektif dan efesien.!! Hal
tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan sedikithnya mencakup tiga hal
yang saling berhubungan yaitu adanya pemimpin dan karakteristiknya, adanya
pengikut serta adanya situasi kelompok tempat pemimpin dan pengikut
berinteraksi. Dalam mempengaruhi orang, pemimpin dapat melakukannya
melaui pemotivasian yang dapat menggerakkan seseorang untuk melakukan

sesuatu sesuai dengan yang ingin dilakukan oleh pemimpin. Kemampuan

1Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep Strategi Dan Aplikasi (Yogyakarta:
Teras, 2009), 169.

16
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mempengaruhi orang lain mengindikasikan adanya suatu komunikasi dan

interaksi anatara pemimpin dengan yang dipimpin.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan yang dimiliki oleh kepala
sekolah untuk memberikan pengaruh kepada orang lain melalui interaksi
individu dan kelompok sebagai wujud kerjasama dalam organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, dalam proses
kepemimpinan itu ditemukan ada fungsi pemimpin yang memberi pengaruh,
ada pengikut (anggota) yang menerima pengaruh dan ada aktivitas dan ada

suatu situasi di mana kepemimpinan tersebut berlangsung.

Kepala sekolah adalah seorang pemimpin, di dalam Islam disebut khalifah,
dan khalifah adalah orang yang diserahi amanat dan tanggung jawab sebagai

pemimpin oleh Allah SWT. Sebagaimana firman Allah:
SA Bl e Akl (0 L Jasd BRI (01 8 Jels ) 4SS o 06 35
Galad ¥ L Alel ) OE=all (i 5 sy FA03 AT

Artinya: "Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi”. Mereka berkata:"Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".
(Q.S. Al-Bagarah: 30).

Dalam ayat itu difirmankan oleh Allah SWT. Ingatlah ketika Tuhanmu
berfirman kepada Malaikat: “Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang

khalifah di muka bumi.” Kalimat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah akan



18

menjadikan Khlaifah (pemimpin) diantara ummat manusia. Allah akan
memilih ummatnya yang akan diberikan amanat untuk menjadi pemimpin
dalam berbagai hal, atau berbagai lingkungan. Kepala sekolah adalah bagian
dari contoh kepemimpinan itu, berarti ia adalah seorang khalifah yang telah
diberikan amanat oleh Allah untuk menjadi pemimpin di lembaga pendidikan.
Kepemimpinan tersebut harus dijaga dan dipertanggung jawabkan oleh

seseorang yang telah diberikan amanat sebagai kepala sekolah tersebut.

Sedangkan fungsi dan tugas kepala sekolah adalah sebagai berikut!?:

a. Kepala sekolah sebagai pemimpin

Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan
sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuarn-tujuan sekolah dan
pendidikan pada umumnya direalisasikan sehubungan dengan manajemen
berbasis sekolah (MBS), kepala sekolah dalam kaitannya dengan MBS adalah
segala upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala sekolah
dalam mengimplementasikan MBS disekolahnya untuk mewujudkan tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien. Sehubungan dengan itu, kepemimpinan
kepala sekolah yang efektif dalam MBS dapat dilihat berdasarkan kriteria

berikut:

1) Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik lancar dan produktif.

2) Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan.

12George R. Terry & Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015). 192-194.
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3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat
sehinga dapat melibatkan mereka sercara aktif dalam rangka
mewujudkan tujuan sekolah dan pendidikan.

4) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain disekolah.

5) Bekerja dengan tim manajemen.

6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan.

Fungsi kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah berarti kepala sekolah
dalam kegiatan memimpinnya berjalan melalui tahap-tahap kegiatan yaitu:
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, mengkoordinasi dan pengawasan.

b. Kepala sekolah sebagai administrator

Kepala sekolah sebagai administratror pendidikan merupakan
penanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan pengajaran
disekolahnya oleh karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik maka kepala sekolah hendaknya memahami, menguasai dan mampu
melaksanakan fungsi sebagai administrator pendidikan. Kepala sekolah sebagai
administrator hendaknya mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
berkenaan dengan fungsinya sebagai adnimistrasi pendidikan dengan

masyarakat.

Tugas kepala sekolah dalam bidang administrasi ini berhubungan dengan
kegiatan-kegiatan menyediakan, mengatur, memelihara dan melengkapi fasilitas
material dan tenaga-tenaga personil sekolah. Tugas kepala sekolah dalam
bidang administrasi antara lain: pengolahan pengajaran, pengolahan
kepegawaian, pengolahan gedung dan halaman, pengolahan keuangan,

pengolahan hubungan sekolah dan masyarakat, dan pengolahan kesiswaan.
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c. Kepala sekolah sebagai supervisior

Supervisi adalah aktivitas menentukan kondisi atau syarat-syarat yang
esensial yang akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Melihat
definisi tersebut kepala sekolah sebagai supervisor berarti bahwa dia
hendaknya pandai meneliti, mencari, menentukan syarat-syarat mana sajakah
yang diperlukan bagi kemajuan sekolah sehingga tujuan pendidikan disekolah

dapat tercapai.

d. Kepala sekolah sebagai pendidik

Pendidik adalah orang yang mendidik, sedangkan mendidik diartikan
memberikan latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan
pikiran sehingga pendidikan dapat diartikan proses perubahan sikap dan tata
laku seorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia

melalui upaya pengajaran dan latihan.

Sebagai seorang pendidik beliau harus mampu menanamkan, memajukan

dan meningkatkan paling tidak empat macam nilai,yaitu:

=

Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia.

2. Moral, hal-hal yang berkaitan dengan baik buruk mengenai perbuatan,
sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan sebagi akhlak, budi
pekerti dan kesusilaan.

3. Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan,
kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriyah.

4. Artistik, hal-hal yang berkaitan kepekaan manusia terhadap seni dan
keindahan.

Kepala sekolah yang memimpin tanpa dengan ilmu kependidikan yang

hanya bermodalkan kekuasaan dan kedekatan dengan atasannya serta
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kebiasaannya menakut-nakutkan para guru dan murid untuk dikeluarkan jika

tidak patuh padanya, selayaknya tidak menduduki jabatan kepala sekolah.

Seorang pemimpin dikenal sebagai pemimpin transaksional jika dia selalu
bersedia memberikan sesuatu kembali. Hal ini termasuk sejumlah hal seperti
promosi, kenaikan gaji, ulasan kinerja, baru tanggung jawab. Masalah utama
dengan tipe kepemimpinan ini adalah harapan. Karenanya, kepemimpinan
transaksional dapat didefinisikan sebagai pertukaran target dan imbalan antara
manajemen dan bawahan. Gaya kepemimpinan transaksional membantu
menciptakan serta mempertahankan konteks kinerja organisasi seperti itu
memberikan peluang bagi bawahan untuk mengekspresikan dan
mengimplementasikan ide-ide kreatif mereka dan ambil bagian dalam
pengambilan keputusan proses. Gaya kepemimpinan ini juga mempersiapkan

pemimpin masa depan dan membantu organisasi dalam jangka panjang.*?
2. Pengertian Model Komunikasi

Sebelum kita mebahas lebih dalam tentang model komunikasi sebaiknya
kita harus mengetahui terlebih dahulu apa itu pengertian model dan apa itu
komunikasi. Model disini adalah cara untuk menunjukkan sebuah obyek
dimana di dalamnya dijelaskan kompleksitas suatu proses, pemikiran dan
hubungan antara unsur-unsur yang mendukungnya. Model dibangun agar Kita

dapat mengidentifikasi, menggambarkan atau mengkategorisasikan

13Cicilia Tri Suci Rukhani, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Sekolah di SDN Dengkek 01 Pati”, Journal Industrial Engineering & Management
Research (Jiemar), Vol. 1 No. 2 (JULI, 2020). 3.
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komponen-komponen yang relevan dari suatu proses. Suatu model dapat
dikatakan sempurna jika mampu memperlihatkan semua aspek yang
mendukung terjadinya sebuah proses.'* Misalnya dapat melakukan spesifikasi
dan menunjukkan kaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya
dalam suatu proses, serta keberadaannya dapat ditunjukkan secara nyata.
Model adalah analogi yang mengabstraksikan dan memilih bagian dari
keseluruhan unsur, sifat atau komponen yang penting dari fenomena yang
dijadikan model. Model adalah gambaran informal untuk menjelaskan atau
menerapkan teori. Dengan kata lain model adalah teori yang lebih
disederhanakan, yang mampu menggambarkan suatu fenomena sesederhana

mungkin tanpa meninggalkan inti dari fenomena itu sendiri.

Sedangkan komunikasi adalah proses menghasilkan, menyalurkan dan
menerima pesan-pesan dalam keseluruhan proses organisasi. Dalam sebuah
komunikasi, kemampuan komunikator, keakuratan pesan, proses penyandian,
ketepatan saluran dan penerima pesan merupakan komponen yang sangat
penting. Komunikasi bertujuan untuk memberi dan menerima informasi, untuk
mempengaruhi orang lain, membantu orang lain, menyelesaikan masalah,
membuat keputusan dan mengevaluasi perilaku secara efektif. Tanpa adanya

komunikasi beberapa tujuan tersebut tidak akan dapat tercapai.’®

14Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008).
39-40.

Hendyat Soetopo, Perilaku Organisasi Teori dan Praktik di Bidang Pendidikan
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010). 189-190.
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Dalam suatu Pendidikan komunikasi disini memegang peran yang sangat
penting, tanpa adanya suatu komunikasi Pendidikan tersebut akan “mandek”
atau dalam kata lain berhenti karena tidak ada dinamika yang berjalan dalam
Pendidikan itu. Orang-orang yang ada di dalam Lembaga Pendidikan tersebut
tidak dapat melaksanakan tugas-tugasnya dan fungsinya dengan baik tanpa

adanya komunikasi satu sama lain.

Komunikasi adalah fungsi penting dalam melaksanakan kepemimimpin,
organisasi, pembuatan keputusan, penyelesaian masalah, kooperasi,
kolaborasi, koordinasi, motivasi, partisipasi, delegasi, transformasi, kerja tim
dan sekolah sebagai sistem sosial terbuka memerlukan suatu komunikasi.
Keterampilan komunikasi sangat penting bagi kepala sekolah untuk
menyampaikan dan melaksanakan fungsi manajemen serta tugas dan
fungsinya selalu menggunakan komunikasi. Hampir 80 persen waktu
digunakan kepala sekolah untuk berkomunikasi, guru dalam mengajar
menggunakan komunikasi, demikian pula siswa dalam belajar menggunakan
komunikasi. Jadi komunikasi ini merupakan proses penyampaian dan
menerima pesan dari satu orang ke orang lain baik itu berupa tulisan, lisan
maupun Bahasa tubuh, dan baik itu langsung ataupun tidak langsung.*®

Dapat disimpulkan bahwa model komunikasi itu sendiri merupakan
deskripsi ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi.
Model komunikasi mempresentasikan secara abstrak ciri-ciri penting dan
menghilangkan rincian komunikasi yang tidak perlu dalam dunia nyata. Model
komunikasi dibuat agar mempermudah dalam memahami proses komunikasi
dan melihat komponen dasar yang perlu ada dalam suatu komunikasi tersebut.
Dengan demikian model komunikasi dapat diartikan sebagai representasi dari

suatu peristiwva komunikasi. Akan tetapi model disini tidak berisikan

Husaini Usman, Administrasi Manajemen Dan Kepemimpinna Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2019). 246.
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penjelasan mengenai hubungan dan interaksi antara faktor-faktor atau unsur

yang menjadi bagian dari model.
3. Model Komunikasi Transaksional

Model komunikasi transaksional merupakan salah satu model komunikasi
yang mana didalamnya terjadi proses yang berkesinambungan, serta
pengiriman dan penerimaan pesan yang berlangsung secara terus menerus
dalam sebuah kegiatan komunikasi, yang menjadi pandangan dari model
komunikasi ini adalah bagaimana semua komponen yang terlibat di dalamnya
pasti memiliki sesuatu yang akan diberikan kepada orang lain. Hal ini
menjelaskan bahwa komunikasi transaksional ini memiliki karakteristik
dimana masing-masing memiliki sesuatu yang akan disampaikan, ada

semacam pertukaran pesan dimana memang terjadi berkesinambungan.*’

Komunikasi adalah transaksi, dengan transaksi dimaksudkan bahwa
komunikasi merupakan suatu proses, komponen-komponenya saling terkait,
dan para komunikatornya beraksi dan bereaksi sebagai suatu kesatuan atau
keseluruhan. Dalam model komunikasi transaksional, komunikasi dianggap
telah berlangsung bila seseorang telah menafsirkan perilaku orang lain, baik

perilaku verbal ataupun perilaku nonverbalnya.

Sedangkan dalam buku Alo Liliweri komunikasi transaksional merupakan

pendekatan yang terfokus pada makna yang dibagi atau yang dipertukarkan

"Muhammad Lubis Angsori, “Model Komunikasi”, Jurnal Universitas Mitra Indonisia,
Sistem Informasi. 7.
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dengan memperhitungkan berbagai faktor yang mempengaruhi proses
komunikasi. Sebuah transaksi komunikasi yang terbaik digambarkan sebagai
komunikasi yang efektif. Model ini merupakan kepenuhan dari model satu
arah dan dua arah. Model ini menggambarkan pengirim membagikan pesan
atau meneruskan pesan kepada penerima. Ketika pesan itu tiba pada penerima,
maka penerima, dapat memeberikan umpan balik yang jelas yang
memungkinkan pengirim dapat mengetahui apakah pesan itu dipahami
sebagaimana dimaksudkan oleh pengirim. Jika pesan tidak diterima
sebagaimana yang dimaksudkan pengirim, maka komunikasi terus berproses

sampai dua pihak menemukan makna sesungguhnya.®

Field of > Field of
Experience N, Experience
CHANNEL
Sender - ~ Receiver
& Message : &

Receiver Sender
" ~ CHANNEL ,

TRANSACTIONAL MODEL

Gambar 2.1 Komunikasi Transaskional Menurut Liliweri

Dalam komunikasi transaksional ini ketika menjalin hubungan komunikasi
agar dapat membangun kesamaan antara komunikan dan komunikator maka

diperlukannya pengalaman yang sama. Apabila memliki pengalaman yang

18 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpersonal, (Jakarta: Prenada Media, 2015). 27.
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sama maka menjalin komunikasinya pun akan saling terhubung. Tetapi dalam
teori tersebut kedua pihak digambarkan sebagai komunikator dan tidak ada
pihak yang menjadi komunikan karena mereka saling berpartisipasi aktif
dalam proses komunikasi karena pada saat terjalinnya komunikasi Kita dapat
sewaktu-waktu dapat sebagai pengirim pesan, penerima pesan, atau justru
melakukan kedua hal tersebut. oleh karenanya komunikasi transaksional
merupakan negoisasi dalam berkomunikasi agar mendapatkan kesamaan dan

menumkan hasil yang telah disepakati secara bersama.'®

Transaksional

f,

g \
N

. Pesan/Umpan \

\%
komunikator

komunikator

Bidang
pengalaman

Bidang
pengalaman
Kesamaan

pengalaman |

Gambar 2.2 Model Komunikasi Transaksional

Model ini merupakan kepenuhan dari model satu arah dan dua arah. Model
ini menggambarkan pengirim membagikan pesan atau meneruskan pesan
kepada penerima. Ketika pesan itu tiba pada penerima, maka penerima, dapat
memberikan umpan balik yang jelas yang memungkinkan pengirim dapat

mengetahui apakah pesan itu dipahami sebagaimana dimaksudkan oleh

1%Abdul Muhaiminul Aziz, “Komunikasi Transaksional-Dialektis dalam Drama Elektra
Karya Sophokles”, Jurnal Spektrum Komunikasi, Vol 6 NO. 2 (Desember, 2018). 50.
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pengirim. Jika pesan tidak diterima sebagai mana yang dimaksudkan pengirim,
maka komunikasi terus berproses sampai dua pihak menemukan makna

sesungguhnya.
Karakteristik model komunikasi transaksional adalah sebagai berikut:?

1) Digunakan dalam komunikasi interpersonal.

2) Pengirim dan penerima pesan dapat bertukar peran.

3) Melibatkan peran konteks dan lingkungan.

4) Melibatkan gangguan dan hambatan-hambatan komunikasi sebagai faktor.
5) Membahas komunikasi nonverbal.

6) Umpan balik bersifat bersamaan, saat itu juga.

7) Pengirim pesan dan penerima pesan saling berbagi kedalaman pengalaman.

Model transaksional meliputi kekuatan model sebelumnya dan mengatasi
kelemahan mereka. Model transaksional mengakui bahwa kebisingan hadir di
seluruh komunikasi antarpribadi. Di samping itu model ini mencakup figur
waktu mengingatkan kita bahwa bagaimana orang berkomunikasi bervariasi
dari waktu ke waktu. dan juga perhatikan bahwa model transaksional ini tidak
seperti model yang sebelumnya menggambarkan masing-masing bidang
pribadi pengalaman dan bidang berbagai pengalaman antara komunikator
sebagai perubahan dari waktu ke waktu. Seperti kita menghadapi orang-orang
baru dan memiliki pengalaman baru yang memperluas kita secara pribadi, kita

mengubah cara kita berinteraksi dengan orang.?

Ao Liliweri, Komunikasi Antarpersonal .....30.
21Adhi Iman Sulaiman, “Model Komunikasi Formal Dan Informal Dalam Proses Kegiatan
Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal Penelitian Komunikasi, VVol. 16, No. 2 (Desember 2013). 177.
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B. Tantangan Kebutuhan Masyarakat Terhadap Pendidikan

Pada zaman ini perubahan ditandai dengan kemajuan teknologi yang
membantu mempercepat komunikasi, perhitungan, dan penyebaran informasi.
Ketersediaan teknologi secara luas seperti komputer, telekomunikasi, robot,
dan bioteknik juga telah mempengaruhi karakteristik sosial masyarakat.
Perubahan mendasar dalam perilaku sosial sekarang dapat dilihat seperti pada
meningkatnya aliansi dan organisasi dalam dunia maya, mobilitas
internasional dalam hal angkatan kerja dan modal, dan meningkatnya

kolaborasi antara swasta dan pemerintah.?

Salah satu ciri dari masyarakat adalah selalu berkembang. Mungkin pada
masyarakat tertentu perkembangannya sangat cepat akan tetapi pada
masyarakat lainnya agak lambat. Karena ada pengaruh dari perkembangan
tekhnologi terutama tekhnologi komunikasi, industri, transportasi dan
telekomunikasi, masyarakat kita dewasa ini berkembang sangat cepat menuju
masyarakat terbuka, masyarakat informasi dan global. Dalam kondisi
masyarakat yang sedemikian, perubahan-perubahan terjadi snagat cepat,
mobilitas manusia dan barang sangat tinggi, komunikasi cepat, lancar dan
akurat. Perubahan yang sangat cepat ini hampir terjadi dalam semua aspek
kehidupan, sosial budaya, ekonomi, politik, ideologi, nilai-nilai etik dan
estetik. Perubahan masyarakat ini akan mempengaruhi perkembangan setiap

individu warga masyarakat, mempengaruhi pengetahuan, kecakapan, sikap,

22Banua Prasetyo & Umi Trisyanti, “Revolusi Industri 4.0 dan Tantangan Perubahan
Sosial”, Prosiding SEMATEKSOS 3 Strategi pembangunan Nasional Menghadapi Revolusi Industri
4.0. 24,
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aspirasi, minat, semangat, kebiasaan bahkan pola-pola hidup mereka.?® Seiring
hal tersebut maka tantangan masyarakat terhadap dunia Pendidikan
(Pendidikan formal) mengalami perubahan Bersama arus perkembangan
IPTEK dan berbagai perubahan sosial yang ada dalam masyarakat. Disamping
karena Pendidikan formal modern ini, eksistensinya sebagai Lembaga yang
diharapkan mampu memikirkan tenaga-tenaga penggerak perubahan semakin

dipertanyakan.

Sejarah globalisasi menunjukkan bahwa setiap perubahan zaman memiliki
core (penggeraknya) masing-masing. Uraian Friedman, Ritzer, dan Toffler
menunjukkan bahwa gerak perubahan itu selalu dipicu oleh perkembangan
teknologi yang melahirkan era revolusi industri 4.0, yang tidak hanya tidak
hanya sekedar membuka interaksi secara luas namun juga mendisrupsi
berbagai bidang kehidupan manusia. Fenomena disrupsi tidak hanya terjadi
dalam dunia bisnis saja, namun telah meluas dalam bidang lainnya seperti
pendidikan, pemerintahan, budaya, politik, dan hukum. Sektor budaya pun
juga ikut terdisrupsi. Perkembangan media sosial yang masif, telah
merekonstruksi struktur budaya masyarakat. Relasi sosial hubungan
masyarakat Kkini lebih erat terbangun dalam dunia maya, sehingga hubungan

dalam dunia nyata justru menjadi relatif.2*

ZNana Syaodih S, Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015).

24Banua Prasetyo & Umi Trisyanti, “Revolusi Industri 4.0 dan Tantangan Perubahan
Sosial”, Prosiding SEMATEKSOS 3 Strategi pembangunan Nasional Menghadapi Revolusi
Industri 4.0. 26.
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Dari gambaran di atas maka usaha pemahaman tantangan masyarakat
terhadap dunia Pendidikan islam bukanlah hal yang mudah, lebih-lebih
Pendidikan islam merupakan proses yang lebih menekankan pada nilai-nilai
agama, dimana dalam perubahan yang sedang terjadi sekarang ini nilai-nilai
agama dianggap sebagai hal yang penuh dengan tantangan. Sehingga sebagai
Lembaga Pendidikan madrasah banyak mengalami pergeseran peran dan
fungsi seiring dengan perubahan pandangan dan tantangan masyarakat

terhadap dunia Pendidikan.

Strategi Komunikasi Kepala Sekolah Dalam Melakukan Perubahan Di

Madrasah

Strategi adalah suatu rencana tentang pendaya gunaan dan penggunaan
potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi.
strategi sebagai rencana besar organisasi untuk mengatasi tantangan saat ini
dan sekaligus mencapai keberhasilan visi dan misi organisasi di masa yang
akan datang. Strategi merupakan pola umum rentetan kegiatan yang harus di
lakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Di dalam organisasi itu selalu terdapat
bentuk kepemimpinan yang merupakan masalah penting untuk kelangsungan
hidup suatu organisasi, yang disitu terdiri dari pimpinan dan bawahan dan
diantara kedua belah pihak harus ada komunikasi timbal balik untuk itu
diperlukan adanya kerja sama yang diharapkan untuk mencapai cita-cita
pribadi maupun suatu organisasi. Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin
di suatu lembaga pendidikan perlu strategi tertentu untuk mengembangkan

motivasi pendidik dan tenaga kependidikan di lingkungan kerjanya. Kepala
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sekolah di gambarkan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi para
staf dan para siswa. Sebagai kepala sekolah di tuntut untuk mampu melakukan
sebuah perubahan dan terobosan guna peningkatan mutu dan kualitas sekolah.
Kepala sekolah dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan
mengembangkan hubungan kerja sama yang baik antara sekolah dengan
masyarakat guna mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien. Hubungan
yang harmonis ini akan membentuk saling perhatian antara sekolah, orang tua,
masyarakat dan lembaga-lembaga, saling membantu antara sekolah dan
masyarakat karena mengetahui manfaat dan pentingnya peranan masing-
masing, dan kerja sama yang erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang
ada di masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas suksesnya
pendidikan di sekolah. Kepala sekolah juga tidak saja dituntut untuk
melaksanakan berbagai tugasnya di sekolah, tetapi juga harus mampu menjalin
hubungan kerjasama dengan masyarakat dalam rangka membina pribadi

peserta didik secara optimal.®

Strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi
dan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai
tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana
operasionalnya secara taktis harus dilakukan dalam arti kata bahwa pendekatan
bisa berbeda-beda sewaktu-waktu, bergantung pada situasi dan kondisi.

Pentingnya suatu strategi komunikasi kepala sekolah dalam proses

25Sri Banun, DKk, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada
SMP Negeri 2 Unggul Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal Administrasi Pendidikan
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Volume 4, No.1 (Februari,2016). 139.
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mempengaruhi dan menggerakkan orang lain karena para penyelenggara
pendidikan murni harus memahami komunikasi karena komunikasi mendasari
atau menjiwai aneka proses dan struktur intruksional, antar pribadi,
organisasional dan administratif sekolah. Dalam sebuah lembaga pendidikan
kecakapan komunikasi merupakan alat yang sangat penting bagi seorang
penyelenggara sekolah yang efektif. Komunikasi yang tepat dapat
menggerakkan seseorang pada potensi maksimalnya, yang intinya pemimpin
yang mampu berkomunikasi secara efektif dapat mempengaruhi dan

menggerakkan pengikutnya untuk kemajuan organisasi yang dipimpinnya.

Hubungan masyarakat sangat penting dalam kepentingan suatu
organisasi sekolah, jadi jelas bahwa dalam publict relation terdapat suatu usaha
untuk mewujudkan suatu hubungan yang harmonis antara sekolah dengan
publik sehingga muncul opini publik yang menguntungkan bagi kehidupan
madrasah tersebut. Pemerintah disini sudah menyerukan bahwa Pendidikan
adalah tanggung jawab Bersama antara pemerintah, orang tua dan masyarakat.
Sedangkan Made Pidarta mengemukakan bahwa patner Pendidikan tidak
terdiri dari ketiga komponen tersebut melainkan terdiri dari para guru, para

siswa dan para orang tua atau masyarakat.

Dari beberapa uraian di atas sudah terlihat jelas bahwa pada hakikatnya

masyarakat mempunyai peran yang cukup besar bagi Pendidikan. Realita

26 Nur Hamidi, “Strategi Komunikasi Kepala Madrasah Berprestasi Dalam Pengembangan
Madrasah Ibtidaiyah: Kasus Di MI Muhammadiyah Serangrejo Kulonprogo”, Jurnal Pendidikan
Dasar Islam, Volume 7, Nomor 2 (Desember 2015). 107.
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dilapangan membuktikan bahwa perkembangan dalam masyarakat akan sangat
berpengaruh terhadap Pendidikan. semakin majunya suatu masyarakat maka
Pendidikan harus bisa mengarahkan segala daya upayanya untuk mengikuti

perkembangan masyarakat tersebut jika tidak mau ketinggalan zaman.

Perubahan sekolah merupakan setiap upaya yang dilakukan oleh warga
sekolah dalam rangka memajukan sekolah. Dan perubahan juga merupakan
upaya yang dilakukan oleh para pimpinan sekolah untuk meningkatkan
efektifitas sekolah, efektifitas sekolah disini dapat dilihat dari tingkat
ketercapaian tujuan yang ditetapkan.?’ Sekolah yang berhasil memerlukan

minimal lima tahap perubahan, tahap-tahap tersebut adalah sebgaai berikut:?3

1. Sekolah melakukan pengamatan lingkungan dan evaluasi diri sekolah.
Sekolah  menyaring baerbagai informasi untuk  memprediksi
kecenderungan perkembangan lingkungannya saat ini dan masa depan,
serta memetakan peluang dan tantangan yang dihadapi sekolah. Sekolah
juga melakukan evaluasi diri untuk mengukur kinerja sekolah yang sejauh
mana sekolah berhasil mencapai tujuannya, faktor-faktor pendukung dan
faktor penghambatnya. Hasilnya dimanfaatkan untuk memutuskan apakah
perlu ada perubahan tujuan, sasaran program sekolah, atau bahkan visi dan

misi sekolah dalam rangka memajukan sekolah.

27 Dwi Esi Andriyani, “Peran Kepala Sekolah Dalam Upaya Mewujudkan Perubahan
Sekolah”, Jurnal Manajemen Pendidikan, No. 02, Th IV, (Oktober, 2008), 53.

8Dwi Esi Andriyani, “Peran Kepala Sekolah Dalam Upaya Mewujudkan Perubahan
Sekolah”, Jurnal Manajemen Pendidikan, No. 02, Th IV, (Oktober, 2008), 54.
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2. Sekolah menciptakan visi strategis sekolah. Visi strategis merupakan sosok
sekolah di masa depan yang ingin dicapai. Penciptaan visi ini didasarkan
pada hasil pengamatan lingkungan dan juga intuisi dalam memprediksi
kecenderungan perubahan lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penciptan
visi sekolah biasanya dilakukan oleh para manajemen tingkat atas yaitu
kepala sekolah yang telah meiliki cukup kemampuan dan pengalaman
mengelola sekolah. Hal ini tidak berarti menutup kemungkinan terjadinya
diskusi dalam penciptaan visi. Visi strategis ini berfungsi sebagai arah
perubahan sekolah.

3. Sekolah mengembangkan rencana strategis perubahan sekolah yang oleh
pemerintah dinamakan RPS diikuti oleh rencana operasionalnya. Dalam
rencana strategis, ditetapkan misi, tujuan, sasaran, berbagai program dan
kegiatan sekolah sebagai opeasionalisasi visi dan strategi perubahan
sekolah. Fungsi dari rencana ini adalah memberikan arah dan juga panduan
tindakan perubahan yang harus dilakukan warga sekolah secara terpadu
untuk mencapai visi perubahan yang telah ditetapkan dan disepakati
bersama.

4. Sekolah mengembangkan komitmen, partisipasi, kerjasama, dan dukungan
dari semua pihak yang teribat dalam setiap perubahan sekolah yang
dilakukan. Pada tahap ini dilakukan pengkomunikasian dan pemberdayaan
semua pihak yang terlibat dalam perubahan agar mau dan mampu
melakukan perubahan. Sosialisasi, pelatihan, lokakarya, diskusi,

merupakan ciri khas pada kegiatan tahap ini.
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5. Sekolah segera melakukan stabilisasi, integrasi dan konsolidarisasi atas
perubahan sekolah yang berjalan dan telah dirasakan manfaatnya oleh
warga sekolah. Hal ini di lakukan dengan penciptaan sistem managemen
atau kelembagaan yang dapat menguatkan perubahan sekolah. Misalnya,
perubahan prilaku profesional guru yang di tingkatkan dan telah
meningkat, di kutkan dan dilembagakan dengan sistem insentif yang
mendorong guru untuk selalu bekerja profesional. Pada tahap ini trus di
lakukan sampai hasil diagnosa lingkungan sekolah menunjukkan perlu

adanya perubahan kembali.

Model perubahan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan perubahan
sekolah membutuhkan perencanaan yang baik, tahapan yang sistematis,
bekesinambungan, dan tanpa akhir. Perubahan sekolah membutuhkan
kemampuan mengembangkan rencana-rencana yang kreatif, dukungan sumber
daya untuk mewujudkannya, disertai upaya pelembagaan. Perubahan sekolah
merupakan suatu proses yang membutuhkan waktu dan berisiko. Oleh karena
itu, setiap warga sekolah terutama kepala sekolah perlu memahami asumsi
yang benar tentang perubahan sekolah agar mampu bersikap dan bertindak

efektif.

Kerangka Berpikir

fokus pada penelitian ini adalah perubahan apa saja yang diantisipasi oleh
kepala sekolah, model komunikasi apa yang dibangun kepala sekolah dalam

menghadapi kebutuhan masyarakat, dan mengapa MA Al-Islamiyah 11 tersebut
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mengalami penurunan. MA Al-Islamiyah 1l disini merupakan lembaga
pendidikan islam yang pada akhir-akhir ini mengalami sebuah kemorosotan
akibat kurangnya komunikasi antara kepala sekolah dengan seluruh staf yang
ada di sekolah tersebut dan bahkan juga dengan masyarakat dan kurangnya
juga kurangnya motivasi dari kepala sekolah. adapun kerangka berpikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



Permasalahan perubahan

A
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v

kebutuhan masyarakat

Model
komunikasi
transaksional
kepala sekolah
dalam
menghadapi
perubahan
kebutuhan
masyarakat

Rumusan Masalah

1. Bagaimana kepala sekolah menerapkan
model komunikasi transaksional di MA
Al-Islamiyah Il Bujudan?

2. Bagaimana model komunikasi
transaksional berpengaruh/berimplikasi

terhadap perubahan di MA Al-Islamiyah

Il Bujudan? =

3. Faktor-faktor  apa  yang dapat
mendukung bagi tercapainya perubahan
di MA Al-Islamiyah Il Bujudan?

Teori
Model
komunikasi
Dedy
Mulyana

Kontribusi terhadap Lembaga dalam menghadapi
kebutuhan masyarakat terkait dengan
permasalahan yang muncul di lapangan
berdasarkan hasil evaluasi.

z >» c g m A

r m Z m 70

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir

Dedy Mulyana dalam bukunya menjelaskan bahwa suatu komunikasi itu

penting untuk selalu diperhatikan dalam menghadapi kebutuhan masyarakat,

karena komunikasi tersebut mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap

perkembangan suatu lembaga. pemimpin tanpa berkomunikasi itu akan

berdamapak pada kemorosotan suatu lembaga tersebut. dalam komunikasi ini
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banyak banget model-modelnya yang juga dapat diterapkan dalam
menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat yang kapan saja bisa berubah
mengikuti zaman. Model komunikasi itu akan bergantung dan juga ada
manfaatnya untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang terjadi dan dari

model-model tersebut dapat dikembangkan dnegan baik dan lebih kompleks.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?® Sehingga dalam
konteks ini peneliti memahami proses tersebut dengan menggunakan sudut
pandang persepsi emik yang menurut Lexy J. Moleong adalah suatu
pendekatan yang berusaha memahami suatu fenomena yang berangkat dari
dalam (internal).

Sasaran studi ini adalah model-model komunikasi yang digunakan oleh
kepala sekolah dalam menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat.
Berkaitan dengan hal tersebut maka pendekatan peneltian kualitatif yang sesuai
dengan studi ini adalah fenomenologi.

Menurut Lexy J. Moleong penelitian fenomenologi berusaha memahami
arti peristiwa dan kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam situasi

tertentu. Penelitian ini memahami fenomena yang terjadi yaitu program

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2019), 6.

39
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pengembangan mutu sumber daya guru yang dilakukan oleh kepala MA Al-
Islamiyah Il Bujudan Pamekasan.

B. Kehadiran peneliti

Penelitian kualitatif menjadikan manusia sebagai alat utamanya. Maka dari
itu, hadirnya peneliti dilapangan menjadi hal yang utama dan menjadi
instrument utama dalam penelitian. Tindakan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai instrument sekaligus sebagai pengumpul data. Oleh sebab itu banyak
aspek yang dilakukan oleh peneliti demi mencapai tujuan dalam penelitian
seperti observasi, wawancara mendalam, dan mengumpulkan dokumentasi
sebagai sumber data.

Dilokasi penelitian peneliti berkedudukan sebagai pengamat. Tuntutan bagi
peneliti dalam melakukan penelitian harus mampu paham terhadap perilaku,
situasi, aktivitas, nilai, interaksi antar subyek penelitian, serta apa saja yang
berhubungan dengan subyek penelitian. Untuk mendapatkan informasi yang
lebih dalam peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk melakukan
interaksi dengan saubjek dan mengamati beberapa perubahan yang ada. Oleh
karena itu ada beberapa langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu:

1. Langkah pertama, sebelum memasuki lokasi penelitian, peneliti sebaiknya
melakukan observasi awal untuk mendapatkan gambaran tentang model
komunikasi kepala sekolah dalam menghadapi perubahan kebutuhan

masyarakat.
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2. Selanjutnya instrument yang akan digunakan untuk pengumpulan data di
persiapkan. Selain itu, perlengkapan yang akan dipakai dalam proses
pengamatan dan pengumpulan data juga dipersiapkan.

3. Langkah terakhir peneliti terjun ke lokasi penelitian sesuai dengan waktu
yang sudah disetujui dengan informan dengan tujuan mengumpulkan data
yang asli.

C. Lokasi penelitian
Peneliti memilih lokasi penelitian di Madura dengan sekolah yang di cap

sebagai sekolah favorit oleh masyarakat sekitar yaitu MA Al-Islamiyah Il

Bujudan Pamekasan. Sekolah ini menjadi pilihan masyarakat karena dirasa

memberi pelayanan terbaik dan mampu bersaing dengan sekolah lainnya. MA

Al-Islamiyah Il berada di Desa Bujudan Pamekasan, Kecamatan Pamoroh

Kabupaten Pamekasan Madura.

D. Sumber data

Data adalah sebuah komponen yang bisa dijadikan sebagai bahan dalam
melakukan penelitian. Peneliian ini menggunakan dua sumber data yaitu data
primer dan data sekunder yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari
sumbernya, diamati, dicatat, secara langsung seperti wawancara dan
observasi®. Penelitian ini yang dijadikan sumber data oleh pneliti adalah

kepala sekolah, guru, waka dan juga masyarakat.

%0 Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 223.
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2. Data Sekunder
Data sekunder mengolah data yang sudah ada yang mempunyai
hubungan langsung dengan masalah yang diteliti seperti beberapa literature
yang ada.®! Yang merupakan data sekunder ini seperti foto, dokumentasi,
buku-buku yang ada hubungannya dengan penelitian ini. data sekunder ini

merupakan data pendukung.

E. Prosedur pengumpulan data

Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan tiga cara yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi

Dalam kegiatan observasi ini peneliti disini tidak ikut serta dalam kegiatan
hanya saja berperan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung dan
mengambil data yang diperlukan untuk kelengkapan data. Adapun teknik
observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan pengamatan
terhadap model komunikasi transaksional kepala sekolah dalam menghadapi
perubahan kebutuhan masyarakat terhadap lembaga ini. Teknik ini digunakan
oleh peneliti dengan tujuan melengkapi dan menguji hasil wawancara yang
diberikan oleh informan yang diharapkan oleh peneliti.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini dilakukan
dengan beberapa tahap dimulai dari observasi deskriptif secara luas mengenai
model komunikasi transaksional kepala sekolah dalam menghadapi perubahan

kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan. Tahap

$1Sumardi Soeryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo, 1998), 84.
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berikutnya yaitu mengenai peran model komunikasi transaksional kepala
sekolah terhadap perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah II
Bujudan Pamekasan.

2. Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai beberapa informan
diantaranya sebagai berikut: Kepala sekolah, waka sekolah, guru, orang tua
siswa, masyarakat sekitar. dalam tehnik wawancara ini peneliti akan menggali
informasi yang mendalam terkait dengan judul penelitian, penelitian ini
menggunakan penelitian semi terstruktur agar bisa memperoleh jawaban secara

mendalam sehingga bisa menggali informasi lebih lanjut.

3. Dokumentasi

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tehnik dokumentasi untuk
mencari pendukung data-data mengenai cara yang dilakukan oleh kepala
sekolah dalam menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat. adapun data
dokumentasi yang diinginkan oleh peneliti berupa arsip atau foto yang
memperlihatkan program tersebut benar adanya dan untuk melengkapi data

yang diperoleh dari wawancara terhadap informasi.

. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkaan data berdasarkan variable dari seluruh responden,

menyajikan data tiap variable yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
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menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji

hipotesis yang telah diajukan.®

Dilihat dari kapan analisis data dilakukan maka peneliti disini melakukan
analisis data selama di lapangan dan setelah dilapangan. Analisis selama di
lapangan dilakukan guna untuk membangun focus studi yang kuat dengan
mengembangkan pertanyaan. Dan pada akhir dari sebuah analisis selama di
lapangan maka peneliti membuat suatu refleksi pemikiran tentang focus yang
diteliti. Sedangkan menganalisis setelah meninggalkan lapangan dengan
maksud untuk membangun dan menata, dan meninjau kembali hasil analisis
apakah peneliti sudah menemukan data yang lengkap dan optimal untuk

menggambarkan focus untuk dijadikan laporan akhir penelitian.

Menurut Miles dan Huberman dalam sugiono menjelaskan bahwa metode
analisis data kualitatif melalui tiga kegiatan yaitu pengumpulan, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. la mengemukakan komponen-komponen analisis

data adalah sebagai berikut:
1. Reduksi data

Peneliti dalam tahap ini melakukan pemilihan hal-hal penting yang perlu
ditonjolkan, penyederhanaan, transformasi data dari catatan lapangan
kemudian memisahkan dan mengelompokkan dan menyusunnya menjadi

sebuah data yang sistematis.

32Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), 207.
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2. Penyajian data

Peneliti pada tahap ini melakukan penyusunan data dari yang bersifat
kompleks menjadi yang sistematis agar mudah dipahami. Dengan begitu
peneliti akan terbantu untuk memahami dengan apa yang terjadi dan apa
yang harus dilakukan. Jenis dalam penyajiannya bisa berupa bagan, graik,
matriks, jaringan dan sejenis lainnya.

Penelitian ini peneliti terlebih dahulu melakukan reduksi data dan
selanjutnya akan dilakukan penyajian data. Berdasarkan data yang sudah
dipilih, dikelompokkan maka akan diurai oleh peneliti

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi data

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir yang dilakukan peneliti
dalam hal menganalisis data secara terus menerus dalam mengumpulkan
data. Pada awalnya kesimpulan dibuat dengan bersifat longgar dan terbuka
setelah itu meningkat kepada yang lebih rinci dan setelah itu mengakar
menjadi pokok temuan. Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti untuk
berusaha mencari arti daripada benda, mencatat keteraturan, penjelasan,
pola-pola, alur sebab akibat serta proporsi. Jadi dari data yang diperoleh
sejak penelitian dilakukan akan dicoba mengambil kesimpulan. Selama
penelitian berlangsung kesimpulan harus diverifikasi karena dapat

mempersingkat dan bisa mencari data baru.*®

$Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif. 129
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Analisis data dilaksanakan semenjak peneliti terjun ke lokasi penelitian
untuk mengumpulkan semua data yang nantinya akan disusun secara
sistematis sehingga mendapat gambaran penelitian sesuai dengan tujuan.

Berikut gambar tahapan analisis:

Catatan Lapangan
Reduksi Data

Penyajian Data
Penarikan Kesimpulan/
\erifikasi

Gambar 3.1 Tahap Analisis Lapangan

G. Pengecekan keabsahan data

Dalam pengujian keabsahan data seringkali lebih menekankan pada uji
validitas dan reabilitas. Validitas adalah tingkat ketepatan antara data yang
terjadi secara rill dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Oleh karena itu data
yang valid merupakan data yang hasilnya “tidak berbeda” antara data yang asli
yang sesungguhnya terjadi dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.®*

Dalam penelitian ini untuk melakukan pengecekan keabsahan data
menggunakan teknik Triangulasi. Tujuan dari triangulasi tidak untuk mencari
kebenaran terhadap fenomena, tapi lebih pada meningkatkan pemahaman
peneliti terhadap apa yang ditemukan. Ada beberapa macam teknik triangulasi

seperti dibawabh ini:

34Sugiyono, Metode Penelitian ... 267.
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1. Triangulasi sumber adalah kegiatan untuk menggali kebenaran informasi
dari berbagai sumber untuk memperoleh data. Hal terpenting dari triangulasi
ini mencari tahu alasan-alasan terjadinya perbedaan-perbedaan.®® Artinya
memperoleh data dari sumber yang berbeda tapi dalam prosesnya teknik
sama

2. Triangulasi metode dilakukan dengan cara pengumpulan data yang beredar
seperti observasi, wawancara dan dokumentasi.

3. Triangulasi peneliti. Triangulasi ini menggunakan lebih dari satu peneliti
dalam melakukan penelitian.

4. Triangulasi teori. Triangulasi teori ini merupakan pengecekan data dengan
mebandingkan teori yang dihasilkan para ahli yang dianggap sesuai melalui
penjelasan banding, kemudian hasil penelitian dikonsultasikan dengan

subjek penelitian sebelum dianggap mencukupi.

Dari pemaparan di atas dalam penelitian ini peneliti menggunakan
triangulasi sumber dengan mencocokkan kebenaran dengan hasil penelitian
terhadap sumber lain. Misalnya sumber dari seorang ahli yang sesuai
dibidangnya, maupun sumber lain yang bisa memberi keterangan mengenai

informasi yang diperoleh dari informan.

%Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 219
36Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif”, Jurnal Teknologi Pendidikan, VVol.10 No.1 (April 2010), 56
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. DESKRIPSI UMUM

1. Sejarah singkat berdirinya MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan.

Madrasah Aliyah Al Islamiyah Il didirikan pada tahun 1993 oleh
KH. Mundzir Kholil besera dewan pengurus lainnya. Berdirinya Madrasah
Aliyah Al Islamiyah Il ini pada dasarnya tuntutan dari wali murid yang lulus
dari tingkat Madrasah Tsanawiyah untuk mendirikan lembaga ini, Madrasah
Aliyah Al Islamiyah ini berada dibawah naungan Yayasan As-Syahidul
Kabir. Dengan berjalannya waktu MA Al Islamiyah Il siswanya semakin
bertambah dan pada tahun 1994 barulah mengajukan surat ijin oprasional,
dan pada tahun 1995 barulah ijin oprasional di terbitkan oleh Departemin

Agama.

Berangkat dari latar belakang itulah ketua yayasan Madrasah Aliyah
Al Islamiyah Il (KH. Mundzir Kholil) beserta Dewan pengurus lainnya

mendirikan Madrasah Aliyah Al Islamiyah Il ini .

2. Visi dan Misi dan Tujuan MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan

1) Visi

Menyiapkan Siswa sebagai generasi yang ahlakul karimah unggul

dalam prestasi siap terjun di masyarakat
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2) Misi
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum serta melaksanakan
bimbingan secara intesif.
2. Membantu siswa mengenal potensi dirinya sehingga dapat
mengembangkan dirinya secara optimal.
3. Mengembangkan iklim sekolah yang kondusif sesuai dengan norma
yang berlaku.
3) Tujuan
Mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang
berorientasi pada ilmu iman dan tagwa.
3. Profil MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan
1. Nama Madrasah : MA AL-ISLAMIYAH I

2. Nama Kepala Madrasah : Abd. Ghafur M. S. Pd. |

3. Nama Yayasan . As-Syahidul Kabir

4. NSM : 131235280065

5. NPSN : 20584359

6. Status Akreditasi :B

7. Tahun Berdiri 1995

8. Alamat Madrasah :Dusun. Bujudan, Desa. Pamoroh,

Kecamatan. Kadur, Kabupaten. Pamekasan
9. Kode Pos : 69355
10. Nomor Telepon Madrasah : -

11. Nomor Telepon Kepala  : 085234406012



12. Jumlah Guru

13. Jumlah Pegawai

14. Jumlah Siswa

15. Jumlah Ruang Kelas
16. Luas Tanah

17. Luas Bangunan

18. Status Tanah
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: 46

: 3 Ruang
:1.333 m?
: 450 m?

: Tanah Wagqaf



4. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Madrasah Aliyah

Al Islamiyah 11 Bujudan Pamekasan

Ketua Yayasan As-Syahidul Kabir
KH. Mundzir Kholis

Kepala Madrasah
Abd. Ghafur M. S. Pd.I
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Komite Madrasah

K. Ahmad Manidin

WKM Humas

Ketua Pengembang MA Bendahara
Abd Ghafur T Ahmad Fausi S. Pd.|
WKM Kurikulum WKM Kesiswaan
Ahmad Rifandi, S. Pd | | Nurul Kamariyah, S. Pd.I |

Samsul Arifin, S. Pd

|

-

WKM Sarpas
Ach. Zaini, S. Pd.l

WKM Keagamaan

‘ H. Mutohhar, S. Pd.l

Ketua Lab IPA
Moh. Hasan, S. Pd

Gambar 4.1: Struktur Organisasi
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B. PAPARAN DATA
1. Perencanaan Kepala Sekolah Dalam Menerapkan Model Komunikasi
Transaksional di MA Al-Islamiyah Il Bujudan
Perencanaan merupakan konsep atau kerangka sebagai rancangan
awal yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kepala
sekolah tentu mempunyai peran yang urgen terutama dalam membangun
hubungan yang baik dengan masyarakat dalam rangka menghaapi
perubahan kebutuhan masyarakat terhadap lembaga, sehingga untuk
mewujudkan hal tersebut dibutuhkan perencanaan yang sangat matang.
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting
dalam kehidupan manusia itu sendiri. Manusia pada hakikatnya tidak hanya
tergantung pada alam tanpa adanya pengaruh lain. Dalam proses itulah
muncul pengaruh yang akan didapat oleh manusia dari manusia lain yang
membawa perubahan sikap atas manusia yang dipengaruhinya. Pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu sistem
pendidikan harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pada
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk

menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan di
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dalam negeri ataupun diluar negeri, sehingga diperlukan perubahan
pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan.

Setiap sekolah mesti melakukan kegiatan perencanaan untuk
menyelengarakan program sekolah, dan jika sekolah itu ingin mencapai
yang terbaik maka sekolah itu harus menggunakan rencana strategi.
Kegiatan perencanaan biasanya dilakukan oleh kepala sekolah bersama
orang-orang yang dipercaya oleh kepala sekolah atau orang yang bersedia
bekerja sama dengan kepala sekolah. Secara konsep, perencanaan disusun
oleh kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah dan dibantu oleh personil
sekolah lainnya termasuk guru. Dalam suatu perencanaan ditetapkan
seluruh aktivitas lembaga yang menyangkut apa yang harus dikerjakan,
kapan akan dikerjakan, dimana dikerjakan, kaoan akan dikerjakan, siapa
yang mengerjakan dan bagaimana hal tersebut dikerjakan. Kegiatan yang
dilakukan dalam perencanaan dapat meliputi penetapan tujuan, penegakan
strategi dan pengembangan rencana untuk mengkoordinasikan kegiatan.
Kepala sekolah sebagai top manajemen di lembaga pendidikan sekolah
mempunyai tugas untuk membuat perencanaan, baik dalam program
pembelajaran dan kurikulum, kepegawaian, kesiswaan, keuangan maupun
perlengkapan. Peran besar kepala sekolah dalam mewujudkan perubahan
sekolah telah banyak dibuktikan. Disetiap tahap proses perubahan,
kontribusi kepala sekolah sangat penting untuk keberhasilan program
sekolah secara menyeluruh. Dan komunikasi transaksional kepala sekolah

disini merupakan gaya kepemimpinan dimana terjadi suatu proses
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pertukaran antara kepala sekolah, staf, guru dan bahkan dengan masyarakat
seperti saling membantu mengidentifikasikan sesuatu yang harus dilakukan
untuk mencapai hasil yang diharapkan bersama. Komunikasi merupakan
aktivitas yang menyebabkan orang lain menginterpretasikan suatu ide,
komunikasi juga merupakan proses pemindahan suatu informasi, ide,
pengertian dari seseorang kepada harapan orang lain dan dapat
menginterpretasikannya sesuai dengan keinginan bersama. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Bpk Abd. Ghafur M, S.Pd.l selaku
kepala madrasah di MA Al-Islamiyah Il dalam petikan wawancaranya

berikut ini:

Saya sebagai kepala sekolah dan juga sebagai salah satu ujung
tombak pendidikan harus selalu memperhatikan setiap
perkembangan dan perubahan-perubahan baik yang sifatnya
terstruktur dari pusat atau perubahan yang bersifat lokal, seperti
perubahan yang sifatnya tersetruktur adalah kebijakan pemerintah
tentang perubahan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) ke kurikulum 2013. Dalam hal ini saya sebagai
kepala sekolah menggunakan strategi formal dengan melibatkan
stakeholder atau pihak-pihak terkait seperti Dewan pendidikan
Kabupaten, Komite Sekolah, wali murid dan semua pegawai
membahas tentang perubahan tersebut. Adapun perubahan yang
bersifat lokal seperti pelaksanaan pekan olah raga dan seni
(PORSENI) saya sebagai kepala sekolah juga harus memberikan
semangat yang baru dan resmi atau mendampingi peserta dalam
setiap tahunya, hal ini tetap didasrkan pada keahlian dibidangnya
masing-masing. Saya sebagai kepala sekolah dan sebagai pemimpin
perubahan bagi seluruh warga sekolah harus memiliki mimpi yang
akan datang yang akan di raih oleh sekolah serta merencanakan
perubahan untuk mengantisipasi keadaan yang akan datang. Oleh
karena itu saya harus menetapkan langkah-langkah perubahan dan
mengevaluasi perubahan yang dilakukan. Dalam melakukan suatu
perubahan saya sebagai kepala sekolah disini berupaya untuk
memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana disekolah terutama
dalam hal kegiatan belajar mengajar di sekolah agar pelaksanaan
belajar mengajar di sekolah dapat mencapai tujuan pembelajaran
serta menunjang hasil belajar peserta didik dan mencapai mutu suatu
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pendidikan. dan disini saya juga memberikan arahan kepada guru
ataupun peserta didik dengan cara melakukan kunjungan kelas,
karena dengan adanya kunjungan kelas disini saya sebagai kepala
sekolah akan mengetahui dimana letak kendala yang dialami oleh
guru maupun peserta didik dalam proses belajar mengajar dikelas
dan juga dalam peningkatan profesionalisme guru. Dan disini saya
juga selalu berupaya agar para guru selalu mengikuti perkembangan
tekhnologi dan informasi dengan cara saya sendiri sebagai kepala
sekolah dan guru yang lain aktif mengikuti acara berbagai
pendidikan. Acara tersebut dapat berupa pendidikan dan pelatihan
bagi guru, seminar pendidikan, workshop, studi banding dan juga
adanya pembinaan khusus bagi peserta didik yang berprestasi. Saya
mengkoordinasikan peserta didik yang berprestasi berdasarkan
bidang studi yang ditekuni peserta didik tersebut tergantung
berkompeten sesuai dengan bidang studinya. Saya melakukan hal
seperti ini agar peserta didik selalu mendapatkan arahan atau
bimbingan dari pembina agar peserta didik disini selalu dapat
meningkatkan prestasinya, dan saya disini memberikan pendekatan
kepada seluruh stakeholder dengan menggunakan pendekatan
kekeluargaan, tujuan agar tercipta suasana kekeluargaan di sekolah
sehingga program-program di sekolah akan terlaksana dengan
mudah. Pemanfaatan sarana prasarana dan penataan sekolah juga
sangat berpengaruh terhadap kenyamanan seluruh warga yang ada
disekolah ini karena ini juga mempengaruhi Kinerja maupun prestasi
belajar peserta didik, karena dengan diciptakannya suasana belajar
mengajar yang nyaman di sekolah itu akan memberikan dampak
yang baik terhadap berlangsung proses belajar mengajar di sekolah.
Apabila peserta didik disini merasa nyaman berada di sekolah maka
akan lebih mudah untuk mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh
sekolah sehingga secara langsung peserta didik juga bisa
meningkatkan prestasinya, jika prestasi peserta didik sudah menjadi
lebih baik maka output nantinya juga akan lebih baik. '

Hal ini juga senada dengan apa yang disampaikan oleh bapak
Ahmad Rifandi S. Pd beliau selaku Wkm kurikulum, dalam hasil

wawancaranya sebagai berikut:

Setiap perubahan yang melibatkan banyak pihak kepala sekolah
selalu mengagendakan perubahan tersebut untuk dirapatkan secara
Formal baik dengan internal pegawai atau dengan Komite sekolah,
dalam internal pegawai sekolah melalui wadah Forum Komunikasi

37Abd. Ghafur M, S. Pd.l. Kepala Madrasah, Wawancara Langsung (20 September 2021),
Pada Jam 08.00-09.20.
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Guru (FKG) yang di laksanakan setiap Jumat legi, adapun dengan
wali murid dilaksanakan dengan internal Komite sekolah, kemudian
dilanjutkan dengan semua anggota Komite Sekolah termasuk semua
wali murid.®

Hal ini juga tidak jauh beda dengan apa yang disampaikan oleh

bapak H. Mutohhar S. Pd, dalam petikan wawancaranya sebagai berikut:

Pada hakikatnya dalam proses pembelajaran itu juga termasuk
komunikasi transaksional karena dalam proses tersebut bersifat
timbal balik antara siswa dan guru, dan pembelajaran tersebut
merupakan hal yang harus ditempuh oleh guru agar memberikan
kemudahan buat peserta didik untuk menjalankan pembelajaran
yang aktif, dan dalam pembelajaran tersebut tidak hanya guru yang
terlibat namun saya sebagai kepala sekolah juga terlibat demi
terwujudnya pembelajaran yang eketif dan sesuai dengan apa yang
diinginkan. dan disini juga ada peran guru dalam kegiatan formal
untuk menunjang keberhasilan siswa dari segi keterampilan maupun
kreatifitas siswa sampai prestasi siswa, sehingga bisa sesuai dengan
apa yang diinginkan oleh sekolah ataupun masyarakat sekitar.*

Kegiatan pembelajaran merupakan tugas wajib bagi guru untuk
menyampaikan materi kepada siswanya dengan tujuan siswa tersebut dapat
memahami apa yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran
yang sedang berlangsung, dan kita tidak pernah lepas dari yang namanya
kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh guru. Karena komunikasi bagi
kepala sekolah dan guru disini merupakan suatu hal yang sangat penting
yang harus mendapatkan perhatian dalam kegiatan pembelajaran. Hal itu
sebagaimana disampaikan oleh kepala madrasah Bapak Abd. Ghafur M. S.

Pd. | sebagai berikut:

Salah satu kemampuan vyang harus dimiliki guru adalah
keterampilan komunikasi, karena dengan berkomunikasi yang baik

% Ahmad Rifandi, S. Pd, Wkm Kurikulum, Wawancara Langsung (04 Oktober 2021), Pada
Jam 10.10-11.00

3%H. Mutohhar, S. Pd, Wkm Keagamaan, Wawancara Langsung (27 September 2021), Pada
Jam 10.00.
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maka materi yang disampaikan akan mudah dipahami dan
mendapatkan respon positif dari siswa sesuai dengan tujuan dari
komunikasi guru terhadap siswa ketika berlangsungnya kegiatan
pembelajaran. dan pesan yang disampaikan disini harus bermuatan
yang mendukung siswa pada hal yang positif, misalnya pesan itu
mengandung motivasi, kenyamanan dan hal positif lainnya.*°

Pernyataan kepala sekolah diatas menjelaskan bahwa pesan dalam
komunikasi itu menjadi komponen yang paling penting yang harus
diperhatikan khususnya pada proses peningkatan keterampilan sosial siswa
dalam aspek prestasi akademik dan kemampuan mengatur dirinya. dan yang
menjadi asumsi dasar adalah indikator pesan komunikasi yang efektif
adalah siswa dengan mudah memahami materi dengan baik dan cepat,
sehingga nantinya output dari sekolah ini bisa berkualitas dan sesuai dengan

apa yang diinginkan oleh masyarakat sekitar.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
perencanaan kepala sekolah dalam menghadapi perubahan kebutuhan
masyarakat dengan menggunakan model komunikasi transaksional disini
kepala sekolah menggunakan strategi formal dengan melibatkan
stakeholder atau pihak-pihak terkait seperti Dewan pendidikan Kabupaten,
Komite Sekolah, wali murid dan semua pegawai untuk membahas tentang
perubahan baik yang sifatnya terstruktur dari pusat atau perubahan yang
bersifat lokal. Perubahan yang sifatnya terstruktur disini adalah kebijakan
pemerintah tentang perubahan kurikulum dari kurikulum tingkat satuan

pendidikan ke kurikulum 2013. Adapun perubahan yang sifatnya lokal

40 Abd. Ghafur M, S. Pd. I, Kepala Madrasah, Wawancara Langsung (20 September 2021),
Pada Jam 08.00 — 09.20.
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seperti pelaksanaan pekan olahraga dan seni. Artinya kepala sekolah
sebagai pemimpin perubahan bagi seluruh warga sekolah disini harus
memiliki mimpi yang akan datang yang akan diraih oleh lembaga serta
merencanakan perubahan untuk mengantisipasi keadaan yang akan datang,
oleh karena itu kepala sekolah harus menetapkan langkah-langkah suatu

perubahan dan mengevaluasi suatu perubahan yang dilakukan.

Setiap perubahan yang melibatkan banyak pihak kepala sekolah MA
Al-Islamiyah selalu mengagendakan perubahan tersebut untuk dirapatkan
secara Formal baik dengan internal pegawai atau dengan Komite sekolah,
dalam internal pegawai sekolah melalui wadah Forum Komunikasi Guru
(FKG) yang di laksanakan setiap Jumat legi, adapun dengan wali murid
dilaksanakan dengan internal Komite sekolah, kemudian dilanjutkan
dengan semua anggota Komite Sekolah termasuk semua wali murid. Kepala
sekolah di MA Al-Islamiyah 1l Bujudan Pamekasan berupaya untuk
memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana disekolah terutama dalam hal
kegiatan belajar mengajar, hal itu dilakukan agar pelaksanaan belajar
mengajar di sekolah dapat mencapai tujuan pembelajaran serta menunjang
hasil belajar peserta didik sehingga bisa mencapai mutu suatu pendidikan,
dan juga kepala sekolah disana selalu memberikan arahan kepada guru
ataupun peserta didik dengan cara melakukan kunjungan kelas, karena
dengan adanya kunjungan kelas disini kepala sekolah akan mengetahui
dimana letak kendala yang dialami oleh guru maupun peserta didik dalam

proses belajar mengajar dikelas dan juga dalam peningkatan
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profesionalisme guru. Dan juga kepala sekolah disana selalu berupaya agar
para guru di MA Al-Islamiyah Il selalu mengikuti perkembangan
tekhnologi dan informasi dengan cara kepala sekolah itu sendiri dan guru-
guru yang lain aktif mengikuti acara berbagai pendidikan, acara tersebut
dapat berupa pendidikan dan pelatihan bagi guru, seminar pendidikan,
workshop, studi banding. Kepala sekolah juga memberikan pendekatan
kepada seluruh stakeholder dengan menggunakan pendekatan
kekeluargaan, tujuannya agar tercipta suasana kekeluargaan di sekolah

sehingga program-program di sekolah akan terlaksana dengan mudah.

Implementasi Kepala Sekolah dalam Perubahan Sekolah Dengan
Menggunakan Model Komunikasi Transaksional di MA Al-Islamiyah

Il Bujudan Pamekasan

Kepala madrasah merupakan seorang pemimpin pendidikan yang
mempunyai kewenangan untuk mengelola madrasah yang dipimpinnya.
Kepala madrasah juga berperan untuk terus memajukan kualitas
madrasahnya, karena madrasah yang baik dan berkualitas membutuhkan
kemampuan kepala madrasah dalam hal mengelola dan mengawasi proses
pembelajaran agar berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan yang
dicita-citakan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan kepala
madrasah disana mengacu kepada peran kepala madrasah yang mempunyai
peran sebagai pemimpin pendidikan, administrator, motivator, dan
supervisior. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan yang

dimiliki oleh kepala sekolah untuk memberikan pengaruh terhadap orang
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lain melalui interaksi individu dan kelompok sebagai wujud kerjasama
dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Maka dari
itu sesuai dengan apa yang disampaikan oleh kepala madrasah MA Al-
Islamiyah Il dalam wawancaranya bahwasanya kepala madrasah disana
berperan sebagai pemimpin agar bisa mengelola sebuah perubahan yang

dibutuhkan oleh masyarakat terhadap lembaga pendidikan.

Dan juga berbicara masalah komunikasi transaksional disini
bahwasanya dalam komunikasi transaksional ini ketika menjalin hubungan
komunikasi agar dapat membangun kesamaan antara komunikan dan
komunikator maka diperlukannya pengalaman yang sama dan pengalaman
tersebut melihat dengan kejadian masa lalunya. Apabila memliki
pengalaman yang sama maka menjalin komunikasinya pun akan saling
terhubung. Tetapi, kedua pihak tersebut digambarkan sebagai komunikator
dan tidak ada pihak yang menjadi komunikan karena mereka saling
berpartisipasi aktif dalam proses komunikasi karena pada saat terjalinnya
komunikasi kita dapat sewaktu-waktu dapat sebagai pengirim pesan,
penerima pesan, atau justru melakukan kedua hal tersebut. Dalam
komunikasi transaksional ini harus bersifat kooperatif artinya pengirim dan
penemrima pesan sama-sama bertanggung jawab terhadap dampak dan
efektifitas komunikasi yang terjadi. Oleh karenanya komunikasi
transaksional merupakan negoisasi dalam berkomunikasi agar mendapatkan
kesamaan dan menemukan hasil yang telah disepakati secara bersama.

Namun dalam melaksanakan berbagai suatu kebutuhan yang diinginkan
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oleh masyarakat terhadap lembaga pendidikan terlebih dahulu diperlukan
perencanaan yang matang terutama dari kepala madrasah sebagai pemimpin
yang mempunyai tanggung jawab besar dalam mensukseskan berbagai

kegiatan yang akan dilaksanakan tersebut.

Tantangan masyarakat terhadap dunia pendidikan bukanlah hal yang
mudabh, lebih-lebih dalam pendidikan islam karena merupakan proses yang
lebih menekankan pada nilai-nilai agama, yang mana dalam perubahan yang
sedang terjadi sekarang ini nilai-nilai agama dianggap sebagai hal yang
penuh dengan tantangan. Sehingga sebagai lembaga pendidikan madrasah
banyak mengalami pergeseran peran dan fungsi seiring dengan perubahan

pandangan dan tantangan masyarakat terhadap dunia pendidikan.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai model
komunikasi transaksional kepala sekolah dalam menghadapi perubahan
kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah Il Bujudan pamekasan, yaitu
pertama kali sampai dilokasi penelitian, peneliti langsung mendapat izin
dari pihak madrasah untuk melakukan pengamatan secara langsung
bagaimana sekolah menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat. Semua
lembaga tentunya ingin peserta didiknya memiliki kemampuan yang lebih
baik bukan hanya dari segi agama tetapi juga dari segi umum sebagaimana
diinginkan oleh madrasah, orang tua, bahkan masyarakat, tentunya dari
pihak lembaga sudah mempunyai program sendiri guna melakukan
perubahan bersama arus perkembangan IPTEK dan berbagai perubahan

sosial yang ada dalam masyarakat, dan hal ini sesuai dengan Visi dan Misi
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madrasah yang sudah ditetapkan di MA Al-Islamiyah [lI Bujudan

Pamekasan.

Namun terwujudnya program dari madrasah dalam melakukan
suatu perubahan yang baik tentunya hal utama sebelum berbagai program
yang mengarah kepada hal tersebut itu diterapkan pasti melalukan
perencanaan yang matang. Karena tanpa perencanaan maka hal yang kita
program itu tidak akan memperoleh hasil yang maksimal. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Bpk Abd. Ghafur M, S.Pd.I selaku
kepala madrasah di MA Al-Islamiyah Il dalam petikan wawancaranya

berikut ini:

Kalau pertanyaan seperti itu tentu saja termasuk diantara peran
kepala madrasah sebagai pemimpin, sebagai motivator,
administrator dan supervisior, tentu saja yang berkaitan dengan
pemimpin itu kepala madrasah selalu memberikan motivasi,
bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan para siswa serta
memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan
dan memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan karena
dengan diadakan pemberian motivasi, bimbingan dan arahan seperti
itu maka bisa lebih giat dalam hal mengelola suatu program sekolah
dalam hal melaksanakan suatu kegiatan perubahan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan. Untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat itu membutuhkan teladan dari kepala sekolah
itu sendiri dan pendidik, sehingga konsep pendidik tidak hanya
semata-mata yang mampu mendidik saja, baik dengan memberikan
pelajaran maupun melakukan pengawasan terhadap anak didik.*

Jadi kepala madrasah disana bukan hanya sebagai pemimpin
melainkan beliau juga sepagai motivator dan beliau selalu memberikan

bimbingan dan arahan kepada bawahannya agar dapat mengelola suatu
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program perubahan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan juga menurut
beliau dalam mewujudkan keinginan masyarakat tersebut membutuhkan
pendidik yang betul-betul teladan, profesional tidak hanya semata-mata
mampu mendidik saja. Hal ini juga tidak jauh berbeda dengan apa yang
disampaikan oleh bapak Ahamad Rifandi S. Pd beliau selaku WKM

Kurikulum dalam hasil wawancaranya sebagai berikut:

Kepala madrasah berperan besar dalam mewujudkan salah satu
tujuan akademik pendidikan terutama dalam hal mengelola suatu
program perubahan. Kepala madrasah disini bekerja sesuai dengan
tugas pokok dan bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan yang
berlangsung di sekolah untuk membantu guru dan mendidik
siswanya secara lebih dalam sehingga output dari sekolah ini sesuai
dengan yang dibutuhkan masyarakat pada saat ini, dan juga beliau
sebagai pemimpin tidak hanya sebatas memimpin saja melainkan
beliau juga memberikan motivasi, arahan dan bimbingan kepada
guru-guru disini agar tujuan yang ditetapkan oleh madrasah sesuai
dengan apa yang diinginkan. Dan kepala madrasah disini dalam
menjalankan tugasnya sebagai pemimpin beliau tidak lepas dari
suatu komunikasi berlangsung secara terus menerus karena suatu
kegiatan hal apapun tanpa didasari dengan komunikasi itu tidak akan
menghasilkan sesuatu yang efektif.*?

Senada juga dengan apa yang disampaikan oleh kepala sekolah Abd.

Ghafur M, S. Pd. | yang dalam petikan wawancaranya sebagai berikut:

Setiap program baik program baru atau program yang sedang
berjalan saya sebagai kepala sekolah sebelum program tersebut di
laksanakan terlebih dahulu saya mensosialisasikan program tersebut
kepada seluruh pegawai vyaitu dengan cara memperkenalkan
program yang akan dilaksanakan dengan memperhatikan berbagai
aspek, seperti: manfaat dan modharotnya, hambatan dan peluangya,
sarana dan prasarananya dan juga aspek sumber daya manusianya.
Setelah di perkenalkan dan semua pegawai memahaminya, baru
program tersebut ditawarkan kepada semua pegawai dan saya
menunjuk salah satu pegawai yang sesuai dan ahli di bidangnya
untuk menjalankan program tersebut. Contohnya pembiasaan shalat
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dhuha, kepala sekolah tidak langsung menunjuk pegawainya untuk
menjalankan program tersebut akan tetapi di sosialisasikan terlebih
dahulu kepada semua pegawainya. Saya sebagai supervisor tentunya
harus memperhatikan semua kebijakan dan program yang di
laksanakan oleh sekolah dan semua pegawai, jangan sampai ada
kebijakan dan program di sekolah tanpa adanya arah yang jelas.
Apabila menemukan hal-hal yang tidak sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang sudah disepakati bersama,
tentunya saya tidak membiarkan seperti air mengalir saja, akan
tetapi saya secepatnya mengevaluasikan dan memberi arahan
langsung (tatap muka) kepada pegawai tersebut, dan saya tidak
membiarkan semua pegawai bergerak sendiri-sendiri, sebab hal ini
akan berimbas pada kurang optimalnya manajemen suatu lembaga,
seperti di saat saya mendelegasikan tugas tertentu kepada salah satu
pegawai, saya tentunya mengkomunikasikan, memberi arahan dan
bimbingan terlebih dahulu agar dapat terlaksana sesuai harapan.
Komunikasi di lingkungan sekolah itu sangat penting karena saya
sebagai kepala sekolah disini dapat memberikan pesan yang berupa
arahan dan bimbingan kepada guru seperti harus disiplin waktu dan
patuh terhadap peraturan sekolah. Contohnya dari bentuk disiplin
disini yaitu hadir tepat waktu, mengajar sesuai dengan perencanaan
pembelajaran dan menyusun perangkat pembelajaran, RPP, program
tahunan, program semester, dan kriteria ketuntasan minimal. Maka
dengan adanya disiplin kerja guru tersebut semua kegiatan sekolah
disini dapat dilaksanakan dengan tertib dan lancar. Dan upaya saya
sebagai kepala sekolah jika mengatasi masalah guru yang kurang
disiplin disini saya memanggil guru yang bersangkutan secara
perseorangan untuk dinasehati sehingga tidak berdampak negatif
terhadap guru lain, dan saya mengajaknya untuk bersama-sama
meningkatkan kedisiplinan supaya dapat dicontoh oleh siswa.
Arahan yang saya berikan kepada guru dapat meningkatkan kualitas
pelaksanaan tugas, dan juga dapat menghimpun dan menampung
berbagai pendapat dan keluhan dari para guru, saling memberi dan
menerima serta silaturrahmi dan kekeluargaan semakin baik. Sifat
keterbukaan sangat menentukan diantara saya sebagai kepala
sekolah dengan guru, karena komunikasi disini sangat erat kaitannya
dengan disiplin guru dalam kegiatan mengajar peserta didik.
Tanggung jawab seorang guru yang paling utama disini
melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas agar dapat
meingkatkan prestasi belajar siswa. Tanggung jawab dalam suatu
pembelajaran itu merupakan tugas pokok dari seorang guru sebagai
pengajar, pembimbing, administrator kelas, pengembangan
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kurikulum, pengembangan profesi dan membina hubungan
masyarakat.*®

Hal ini juga senada dengan apa yang disampaikan oleh ibu Nurul
Kamariyah, S.Pd.l. beliau sebagai WKM Kesiswaan dalam wawancaranya

sebagai berikut:

Saya sangat setuju dengan cara-cara yang dilakukan oleh kepala
sekolah sebab kepala sekolah disini sebagai manajerial di sekolah
setiap program baik program baru atau program yang sedang
berjalan dan sebelum program tersebut di laksanakan terlebih dahulu
kepala sekolah mensosialisasikan program tersebut kepada seluruh
pegawainya yaitu dengan cara memperkenalkan program yang akan
dilaksanakan, karena semua pegawai tentunya masih banyak yang
belum memahami terhadap program yang akan di jalankan, yang
mengakibatkan program tersebut akan gagal dan tersendat apabila
tidak di sosialisasikan sebelumnya, terlebih bila tidak di dukung
penuh oleh komponen-komponen yang ada. Tipe kepala sekolah
yang memimpin dan mengelola lembaga yang sesuai denga SOP itu
sangat di butuhkan oleh lembaga dan semua pegawai, terutama
kepala sekolah yang selalu memberi arahan dan bimbingan kepada
pegawainya, dan terutama cara memberi pengarahan dan
bimbingannya itu bersifat kekeluargaan dan menyesuaikan dengan
karakter masing-masing pegawai, otomatis kepela sekolah seperti
ini akan memiliki kharisma yang muncul dari gaya komunikasinya.
Kepala madrasah disini selaku pemimpin beliua selalu menjalankan
suatu komunikasi dan memberikan motivasi, bimbingan kepada
bawahannya demi mencapai tujuan yang diinginkan oleh madrasah.
Peran kepala madrasah disini sangat penting dalam hal mengelola
suatu program perubahan seperti yang diinginkan oleh lingkungan
masyrakat dan orang tua siswa karna keala madrasah selain sebagai
pemimpin beliau juga berperan sebagai supervisior atau pengawas,
dan beliau juga menghimbau kepada bawahannya ketika akan
melaksanakan suatu rapat, dan selain itu kepala madrasah juga selalu
menghimbau kepada guru-guru agar disiplin waktu dalam hal
mengajar sehingga dapat memberikan contoh yang baik kepada
siswanya. kepala madrasah disini dalam mewujudkan keinginan
orang tua dilakukan berbagai strategi yang salah satunya guru-guru
dilibatkan dalam seminar, workshop, lokakarya dan melakukan
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kerja sama dengan sekolah lain hal itu dilakukan agar kualitas guru
di sekolah ini menjadi profesional dan bermutu.*

Pernyataan senada juga dengan apa yang diungkapkan oleh WKM

Humas Samsul Arifin, S. Pd dalam petikan wawancaranya sebagai berikut:

Selama ini kepala sekolah dalam menjalankan program dan
kebijakanya di dasari atas semangat meraih kemanfaatan, baik
secara personal pegawai atau kelembagaan dengan tetap
memperhatikan asas kepantasan, ketepatan, dan kearifan. Kepala
sekolah selalu membimbing dan memberi arahan serta memberi
contoh yang baik dalam segala hal sehingga semua pegawai
bersama kepala sekolah merasa nyaman dalam melaksanakan
program. Jadi menurut saya selama ini kepala sekolah sering
menggunakan media komunikasi yang edukatif atau komunikasi di
dasari atas semangat meraih kemanfaatan. Dan juga menurut saya
komunikasi yang baik tidak cukup hanya bersifat vertikal artinya
komunikasi antara sesama pegawai, tetapi yang tak kalah penting
adalah jalinan komunikasi yang bersifat horizontal, artinya
komunikasi antara pegawai dengan kepala sekolah atau komunikasi
antara kepala sekolah dengan pegawai, yang berjalan saat ini kepala
sekolah telah berupaya memaksimalkan pelayanan kepada seluruh
pegawai dengan mengedepankan komunikasi bersifat kekeluargaan
dengan menggunakan bahasa yang santun, sederhana dan mudah di
pahami, dan komunikasi yang terjalin selama ini sangat baik. Dan
kepala sekolah disini melakukan berbagai hal untuk menjadikan
staf dan guru disini berkualitas, profesional dan bermutu karena
jika staf, guru dan bahkan kepala sekolahnya sudah profesional hal
itu juga akan berdampak baik terhadap siswa-siswinya dan juga
output dari sekolah juga akan berkualitas dan lebih gampang
diterima diperguruan tinggi sesuai apa yang diinginkan oleh orang
tua siswa.*

Hal ini juga senada dengan apa yang diungkapkan oleh bapak

Ahmad Rifandi, S.Pd.. Sebagai berikut:

Hasil diadakannya komunikasi yang terus menerus dalam
pelaksanaan pembelajaran tersebut dijadikan sebagai acuan oleh
kepala madrasah tentang keinginan masyarakat terhadap lembaga

#Nurul Kamariyah, S. Pd. I, Wkm Kesiswaan, Wawancara Langsung (05 Oktober 2021),
Pada Jam 08.45 — 09.30.
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pendidikan, sehingga umpamanya pada saat ini ada kekurangan itu
bisa diperbaiki dalam kegiatan selanjutnya sehingga hasil yang
didapatkan sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh madrasah dan
masyarakat. Akan tetapi Alhamdulillah untuk beberapa tahun ini
output dari sekolah ini semakin baik. Semua itu dikarenakan kerja
sama antar pihak-pihak madrasah termasuk kepala madrasah, guru,
orang tua siswa yang pastinya tidak menginginkan anaknya
mempunyai prestasi rendah sehingga orang tua sangat menyetujui
dengan program-program yang ditetapkan oleh pihak sekolah.
Mungkin hanya 1% atau 2% saja yang kurang mematuhi program-
program yang diadakan oleh sekolah. Ada perubahan sikap siswa
setelah dilakukannya komunikasi transaksional pada saat proses
belajar mengajar, mulai dari keadaan siswa menjadi lebih baik
dibandingkan sebelumnya. contohnya siswa disini cara berpikirnya
lebih matang, lebih giat untuk belajar, dan juga lebih bersungguh-
sungguh. begitu pula dalam sikap, siswa menjadi lebih baik dan
lebih percaya diri. akan tetapi tidak semua siswa dalam satu kelas
yang mengalami perubahan tersebut. maka dari itu guru disini harus
intropeksi diri apa kelemahannya dalam berkomunikasi agar setiap
siswa bisa berubah menjadi lebih baik dari sebelumnya. dan
mengenai nilai pelajaran yang didapat oleh siswa hasilnya cukup
baik walaupun tidak bisa dikatakan peningkatan signifikan, karena
karakteristik siswa itu beda-beda mulai dari daya tangkap, daya
ingat dan kemampuan pemahamannya.“®

Disini juga ada beberapa faktor untuk tercapainya sebuah perubahan
seperti yang diinginkan oleh masyarakat sekitar dan orang tua siswa. Dari
sekian banyak faktor yang mempengaruhi itu terdapat dua faktor, yaitu ada
faktor pendukung dan faktor penghambat. Maka dari itu diperlukan adanya
solusi yang solutif guna mengantisipasi terjadinya hambatan yang lebih
besar. Adapun faktor pendukung dalam menjalankan sebuah perubahan
tersebut di MA Al-Islamiyah 11 Bujudan diantaranya memberikan
keteladanan yang dilakukan oleh kepala madrasah sebagai pemimpin di MA

Al-Islamiyah, begitu juga dari para guru, orang tua siswa, dan bahkan dari
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siswa itu sendiri, sarana dan prasarana madrasah. Adapun faktor
penghambatnya yaitu yang telah menjadi faktor pendukung di atas
terkadang akan menjadi faktor penghambat. Sebagaimana hasil wawancara
dengan bapak Abd Ghafur M,S.Pd I selaku kepala madrasah di MA Al-

Islamiyah Il sebagai berikut:

Yang menjadi faktor pendukung bagi tercapainya perubahanMA Al-
Islamiyah sesuai dengan keinginan masyarakat di sini diantaranya
fasilitas madrasah, siswa sendiri sebagai uswah, para guru juga
sebagai uswah, wali murid dan bahkan masyarakat sekitar madrasah
juga mendukung. Saya beserta bapak dan ibu guru mendekati
masyarakat dan memberikan mereka kesempatan untuk berjualan di
sekitar madrasah maka itu juga menjadi bagian dari strategi kita
untuk mempunyai hubungan harmonis dengan masyarakat.
Lingkungan madrasah yang lingkup juga menjadi faktor pendukung
sehingga anak-anak tidak bisa keluar dari area madrasah disaat jam
efektif. Dan orang tua disini juga menjadi faktor pendukung
tercapainya suatu perubahan karena meskipun di sekolah sudah
diajarkan cara berperilaku yang baik jika sudah sampai di rumah
anak di biarkan melakukan hal-hal yang kurang baik maka itu akan
sia-sia, jadi orang tua juga harus aktif dalam memberikan pelajaran
dan bimbingan terhadap anaknya sehingga anak tersebut
mempunyai akhlak yang baik sehingga dia tahu apa yang seharusnya
dilakukan dan apa yang seharusnya di jauhkan. Dan yang menjadi
faktor penghambat disini terkadang siswa masih sering melanggar
peraturan madrasah, kantin masih melayani siswa pada jam efektif,
dan kurangnya tingkat pemahaman orang tua terhadap tata tertib dan
aturan madrasah, dan sering bolos sehingga dalam mengatasi faktor
penghambat tersebut waka kesiswaan menangani siswa bagi siswa
yang melanggar dan kalau pelanggaran itu sudah banyak maka orang
tua dipanggil ke madrasah namun apabila masih belum mempan
maka saya sendiri yang menangani, tetapi dalam menangani hal
tersebut yang saya libatkan disini adalah guru, wali kelas, memberi
pembinaan kepada siswa dengan menyediakan waktu luang untuk
diisi dengan kajian terkait hal-hal yang mengarah kepada suatu hal
sesuai dengan yang diinginkan oleh orang tua siswa.*’
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
implementasi  kepala sekolah dalam perubahan sekolah dengan
menggunakan model komunikasi transaksional di MA Al-Islamiyah 1l saat
ini berjalan secara sinergi, artinya kepala sekolah, pegawai dan pihak yang
terkait dengan lembaga saling membantu, saling melengkapi dan saling
memberi masukan terkait dengan lembaga. Sehingga di lembaga ini tidak
ada kesenjangan antara kepala sekolah dan pegawai, dan juga tidak
terputusnya suatu komunikasi antara kepala sekolah dan pegawai, dan
kepala sekolah disini tidak menganggap bahwa pegawai sebagai bawahan,
akan tetapi pegawai di anggap sebagai mitra kerja di lembaga ini, karena
untuk mencapai kualitas layanan maksimal pada suatu pendidikan sangat
dibutuhkan hubungan yang harmonis dan saling melengkapi dari semua
stakeholder pendidikan sebab peningkatan kualitas pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama. Komunikasi transaksional di MA Al-Islamiyah
tidak dilakukan hanya oleh kepala sekolah, melainkan juga dilakukan
dengan respon positif atau timbal balik dari semua pegawai. Contohnya:
menjelang akhir kegiatan belajar mengajar (KBM) semester 1 kepala
sekolah memerintahkan dan menjelaskan kepada semua pegawai tentang
kegiatan akhir semester ganjil dan awal semester genap tahun pelajaran
2021-2022, dan setelah pegawai mendengarkan penjelasan dari kepala
sekolah tentang beberapa hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar

mengajar semester ganjil dengan pertimbangan yang sangat jelas, maka
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semua guru sangat memahaminya dan melaksanakan sesuai dengan surat
edaran yang sudah dijelaskan oleh kepala sekolah.

Kepala sekolah selalu mensosialisasikan setiap program sekolah
baik program baru ataupun program yang sedang berjalan, dan sebelum
program tersebut di laksanakan terlebih dahulu kepala sekolah
mensosialisasikan program tersebut kepada seluruh pegawai yaitu dengan
cara memperkenalkan program yang akan dilaksanakan dengan
memperhatikan berbagai aspek, seperti: manfaat dan modharotnya,
hambatan dan peluangya, sarana dan prasarananya dan juga aspek sumber
daya manusianya. Setelah di perkenalkan dan semua pegawai
memahaminya, baru program tersebut ditawarkan kepada semua pegawai
dan kepala sekolah menunjuk salah satu pegawai yang sesuai dan ahli di
bidangnya untuk menjalankan program tersebut. Dan mengingat peran
kepala sekolah juga sebagai supervisior tentunya kepala sekolah disana
selalu memperhatikan semua kebijakan dan program yang di laksanakan
oleh sekolah dan semua pegawai, karena ditakutkan sampai ada kebijakan
dan program di sekolah tanpa adanya arah yang jelas. Apabila menemukan
hal-hal yang tidak sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
sudah disepakati bersama, tentunya kepala sekolah tidak membiarkan
seperti air mengalir saja, akan tetapi kepala sekolah secepatnya
mengevaluasikan dan memberi arahan langsung (tatap muka) kepada
pegawai tersebut, dan kepala sekolah tidak membiarkan semua pegawai

bergerak sendiri-sendiri, sebab hal ini akan berimbas pada kurang
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optimalnya manajemen suatu lembaga, seperti di saat kepala sekolah
mendelegasikan tugas tertentu kepada salah satu pegawai, kepala sekolah
tentunya mengkomunikasikan, memberi arahan dan bimbingan terlebih
dahulu agar dapat terlaksana sesuai harapan.

Kepala sekolah selalu membimbing dan memberi arahan serta
memberi contoh yang baik dalam segala hal sehingga semua pegawai
bersama kepala sekolah merasa nyaman dalam melaksanakan program.
Kepala sekolah disini ketika berkomunikasi sering menggunakan media
komunikasi yang edukatif atau komunikasi di dasari atas semangat meraih
kemanfaatan. Komunikasi yang baik tidak cukup hanya bersifat vertikal
artinya komunikasi antara sesama pegawai, tetapi yang tak kalah penting
adalah jalinan komunikasi yang bersifat horizontal, artinya komunikasi
antara pegawai dengan kepala sekolah atau komunikasi antara kepala
sekolah dengan pegawai, yang berjalan saat ini di MA Al-Islamiyah kepala
sekolah telah berupaya memaksimalkan pelayanan kepada seluruh pegawai
dengan mengedepankan komunikasi bersifat kekeluargaan dengan
menggunakan bahasa yang santun, sederhana dan mudah di pahami, dan
komunikasi yang terjalin di lembaga selama ini sangat baik.

Dalam pembelajaran disini tidak hanya guru yang terlibat namun
kepala sekolah juga terlibat demi terwujudnya pembelajaran yang efektif,
dalam proses pembelajaran, itu juga termasuk dalam komunikasi
transaksional karena bersifat timbal balik. dan hasil diadakannya

komunikasi yang terus menerus dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut
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bisa dijadikan sebagai acuan oleh kepala madrasah tentang keinginan
masyarakat terhadap lembaga pendidikan, sehingga umpamanya pada saat
ini ada kekurangan itu bisa diperbaiki dalam kegiatan selanjutnya sehingga
hasil yang didapatkan sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh madrasah
dan masyarakat. Banyak perubahan sikap siswa setelah dilakukannya
komunikasi transaksional pada saat proses belajar mengajar, mulai dari
keadaan siswa yang menjadi lebih baik dari sebelumnya, mulai dari cara
berpikirnya dan juga lebih percaya diri. akan tetapi tidak semua siswa yang
mengalami perubahan tersebut karena karakteristik siswa itu beda-beda
mulai dari daya tangkap, daya ingat dan kemampuan pemahamannya. Guru
disini harus sering-sering intropeksi diri apa kelemahannya dalam
berkomunikasi agar setiap siswa bisa berubah menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Evaluasi Kepala Sekolah dalam Menghadapi Perubahan Kebutuhan

Masyarakat di MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan.

Evaluasi adalah tahap akhir dari setiap proses. Evaluasi sangat
penting dilakukan demi tercapainya sebuah kesusksesan dari pelaksanaan
kegiatan kepala sekolah tersebut. Program evaluasi yang dilakukan oleh
kepala sekolah dan pihak lembaga ada tiga cara yaitu: pertama:
mengadakan rapat pertemuan dengan organisasi madrasah serta dengan wali
murid pada akhir semester. Kedua: mengadakan rapat dengan wali murid
pada akhir tahun ajaran. Ketiga: dievaluasi di setiap selesai kegiatan.

Dengan adanya evaluasi, maka kegiatan kepala sekolah akan dapat dilihat
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sejauh mana keberhasilan yang dicapai dan dilakukan perbaikan-perbaikan
khususnya dibagian kepala sekolah yang pada kali ini mengarah pada peran
kepala sekolah dalam menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat
dengan menggunakan model komunikasi transaksional di MA Al-Islamiyah

I1 Bujudan Pamekasan.

Evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi yang
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan harga dan
jasa dari tujuan yang dicapai. Hal ini dipaparkan oleh Samsul Arifin, S. Pd

selaku Wkm Humas sebagai berikut:

Setiap pelaksanaan program tidak akan selalu berjalan dengan
sempurna, pasti ada kesalahan-kesalahan meskipun sedikit,
sehingga diperlukan adanya evaluasi sebagai momentum untuk
mengukur sejauh mana keberhasilan yang dicapai dan apa saja yang
harus diperbaiki. Dalam mengevaluasi kami menggunakan tiga
cara yaitu: 1) mengadakan rapat dengan organisasi madrasah serta
dengan wali murid pada akhir semester, 2) mengadakan rapat
dengan wali murid atau masyarakat pada akhir tahun ajaran, 3)
mengevaluasi disetiap selesai kegiatan. Jadi evaluasi disini sangat
dibutuhkan oleh semua program madrasah.*®

Hal ini juga dikokohkan oleh Abd Ghafur M,S.Pd | selaku kepala

madrasah di MA Al-Islamiyah Il sebagai berikut:

Bahwa evaluasi mengenai perubahan kebutuhan masyarakat disini
dengan cara mengadakan rapat langsung dengan masyarakat atau
wali murid yang dilakukan pada akhir semester dan pada akhir
tahun ajaran, dan juga evaluasi di setiap selesai kegiatan. Hal itu
dilihat dari setiap kegiatan yang sudah dilaksanakan, bagaimana
kedepannya akan lebih baik lagi. Jadi dari setiap pelaksanaan
kegiatan itu langsung dievaluasi, kita mengadakan rapat langsung
dengan guru, waka dan juga masyarakat, disitulah kita akan
memberikan evaluasi terhadap pencapaian program sejauh mana

48samsul Arifin, S. Pd. Wkm Humas, Wawancara Langsung (06 Oktober 2021), Pada Jam
08.30-09.45.
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kegiatan itu dilaksanakan, kekurangan dan kelebihannya apa dan
dimana, nanti kita akan jadikan bahan acuan untuk perbaikan
terhadap kegiatan selanjutnya. Mengadakan rapat itu merupakan
hal yang sangat penting karena semakin banyak kita berkomunikasi
maka hasil akhir dari kegiatan tersebut juga akan lebih maksimal.*®

Evaluasi merupakan penyediaan informasi yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Evaluasi juga
merupakan suatu proses atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis dan
penyajian informasi yang dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan

keputusan sernyata penyusunan kegiatan selanjutnya.

Hal ini juga disampaikan oleh Achmad Zaini selaku masyarakat
sekaligus wali murid di MA AL-Islamiyah Il yang mengatakan sebagai

berikut:

Evaluasi itu sangat penting dilakukan, karena evaluasi merupakan
proses yang sangat menentukan akan keberhasilan suatu kegiatan
kedepannya. Adapun pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan
beberapa termin oleh kepala sekolah: 1) rapat di akhir semester
dengan guru, waka dan juga masyarakat, 2) rapat di akhir tahun
ajaran yang dihadiri oleh wali murid dan semua pihak lembaga.
Dengan demikian evaluasi juga dilakukan terus menerus di setiap
kegiatan sebagai bahan acuan dan pengukuran terhadap kegiatan
selanjutnya.>

Oleh karena itu, dapat disimpulakn bahwa evaluasi dilakukan
dengan tiga tahap yaitu pada akhir semeter, pada akhir tahun ajaran, dan di
setiap selesai pelaksanaan kegiatan. Komunikasi dan evaluasi sangatlah

penting sebagai penentu sejauh mana tujuan pendidikan di capai, adapun

Abd Ghafur M, S.Pd I. Kepala Madrasah, Wawancara Langsung (04 Oktober 2021), Pada
Jam 08.00-09.20.

0Aachmad Zaini. Wali Murid MA Al-Islamiyah 11, Wawancara Langsung (05 Oktober
2021), Pada Jam. 12.21-13.00.
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tujuan evaluasi salah satunya adalah untuk memperbaiki kinerja yang sudah
dan yang akan dilakukan serta perolehan informasi yang kaurat dan obyektif
tentang suatu program khususnya dibidang kebutuhan masyarakat.
Informasi tersebut dapat berupa proses pelaksanaan program, dampak atau
hasil yang dicapai. Jadi, evaluasi sangatlah penting dilakukan guna
memperbaiki program pendidikan kedepannya khususnya tentang
keinginan masyarakat terhadap lembaga dan pencapaian visi dan misi

madrasah yang akan datang.

C. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan deskripsi dan pemaparan data yang telah diuraikan diatas maka
dapat disusun rancangan-rancangan hasil penilitian kegiatan yang telah
dilakukan dalam penelitian ini. Maka rumusan dan rincian tersebut mengacu
pada fokus penelitian yang telah dipilih dan diambil sebagai berikut:
1. Perencanaan Kepala Sekolah dalam Menerapkan Model Komunikasi

Transaksional di MA Al-Islamiyah 11 Bujudan.

a. Perencanaan kepala sekolah dalam menghadapi perubahan kebutuhan
masyarakat disini menggunakan strategi formal dengan melibatkan
stakeholder atau pihak-pihak terkait seperti Dewan pendidikan
Kabupaten, Komite Sekolah, wali murid dan semua pegawai untuk
membahas tentang perubahan baik yang sifatnya terstruktur dari pusat
atau perubahan yang bersifat lokal.

b. Setiap perubahan yang melibatkan banyak pihak kepala sekolah MA Al-

Islamiyah selalu mengagendakan perubahan tersebut untuk dirapatkan
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secara Formal baik dengan internal pegawai atau dengan Komite
sekolah, dalam internal pegawai sekolah melalui wadah Forum
Komunikasi Guru (FKG) yang di laksanakan setiap Jumat legi, adapun
dengan wali murid dilaksanakan dengan internal Komite sekolah,
kemudian dilanjutkan dengan semua anggota Komite Sekolah termasuk
semua wali murid.

Dalam menghadapi kebutuhan masyarakat yang terus menerus berubah
mengikuti zaman kepala madrasah MA Al-Islamiyah melakukan
perencanaan terlebih dahulu karena tanpa diadakan perencanaan maka
tinadakan yang akan dilakukan tidak akan berjalan dengan lancar dan
hasilnyapun akan nihil.

Kepala sekolah di MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan selalu
berupaya untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana disekolah
terutama dalam hal kegiatan belajar mengajar, hal itu dilakukan agar
pelaksanaan belajar mengajar di sekolah dapat mencapai tujuan
pembelajaran serta menunjang hasil belajar peserta didik sehingga bisa
mencapai mutu suatu pendidikan, dan juga kepala sekolah disana selalu
memberikan arahan kepada guru ataupun peserta didik dengan cara
melakukan kunjungan kelas, karena dengan adanya kunjungan kelas
disini kepala sekolah akan mengetahui dimana letak kendala yang
dialami oleh guru maupun peserta didik dalam proses belajar mengajar
dikelas dan juga dalam peningkatan profesionalisme guru. Dan juga

kepala sekolah disana selalu berupaya agar para guru di MA Al-
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Islamiyah 11 selalu mengikuti perkembangan tekhnologi dan informasi
dengan cara kepala sekolah itu sendiri dan guru-guru yang lain aktif
mengikuti acara berbagai pendidikan, acara tersebut dapat berupa
pendidikan dan pelatihan bagi guru, seminar pendidikan, workshop,
studi banding. Kepala sekolah juga memberikan pendekatan kepada
seluruh stakeholder dengan menggunakan pendekatan kekeluargaan,
tujuannya agar tercipta suasana kekeluargaan di sekolah sehingga
program-program di sekolah akan terlaksana dengan mudah.

Dalam pembelajaran disini tidak hanya guru yang terlibat namun kepala
sekolah juga terlibat demi terwujudnya pembelajaran yang efektif,
dalam proses pembelajaran, itu juga termasuk dalam komunikasi
transaksional karena bersifat timbal balik. dan hasil diadakannya
komunikasi yang terus menerus dalam pelaksanaan pembelajaran
tersebut bisa dijadikan sebagai acuan oleh kepala madrasah tentang
keinginan masyarakat terhadap lembaga pendidikan, sehingga
umpamanya pada saat ini ada kekurangan itu bisa diperbaiki dalam
kegiatan selanjutnya sehingga hasil yang didapatkan sesuai dengan
tujuan yang diinginkan oleh madrasah dan masyarakat.

Banyak perubahan sikap siswa setelah dilakukannya komunikasi
transaksional pada saat proses belajar mengajar, mulai dari keadaan
siswa yang menjadi lebih baik dari sebelumnya, mulai dari cara
berpikirnya dan juga lebih percaya diri. akan tetapi tidak semua siswa

yang mengalami perubahan tersebut karena karakteristik siswa itu beda-
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beda mulai dari daya tangkap, daya ingat dan kemampuan
pemahamannya. Guru disini harus sering-sering intropeksi diri apa
kelemahannya dalam berkomunikasi agar setiap siswa bisa berubah
menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Implementasi Kepala Sekolah dalam Perubahan Sekolah dengan

Menggunakan Model Komunikasi Transaksional di MA Al-Islamiyah

Il Bujudan.

a. Pelaksanaan model komunikasi transaksional kepala sekolah saat ini berjalan
secara sinergi, artinya kepala sekolah, pegawai saling membantu dan saling
memberi masukan terkait dengan lembaga. Kepala sekolah memerintahkan dan
menjelaskan kepada semua pegawai tentang kegiatan akhir semester ganjil dan
awal semester genap tahun pelajaran setiap menjelang akhir kegiatan belajar
mengajar semester 1, semua guru memahaminya dan melaksanakan sesuai
dengan surat edaran yang sudah dijelaskan oleh kepala sekolah.

b. Kepala sekolah selalu mensosialisasikan setiap program sekolah baik
program baru ataupun program yang sedang berjalan, dan sebelum
program tersebut di laksanakan terlebih dahulu kepala sekolah
mensosialisasikan program tersebut kepada seluruh pegawai yaitu
dengan cara memperkenalkan program yang akan dilaksanakan dengan
memperhatikan berbagai aspek, seperti: manfaat dan modharotnya,
hambatan dan peluangya, sarana dan prasarananya dan juga aspek
sumber daya manusianya. Setelah di perkenalkan dan semua pegawai

memahaminya, baru program tersebut ditawarkan kepada semua pegawai
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dan kepala sekolah menunjuk salah satu pegawai yang sesuai dan ahli di
bidangnya untuk menjalankan program tersebut.

. Kepala sekolah selalu membimbing dan memberi arahan serta memberi
contoh yang baik dalam segala hal sehingga semua pegawai bersama
kepala sekolah merasa nyaman dalam melaksanakan program. Kepala
sekolah disini ketika berkomunikasi sering menggunakan media
komunikasi yang edukatif atau komunikasi di dasari atas semangat
meraih kemanfaatan. Komunikasi yang baik tidak cukup hanya bersifat
vertikal artinya komunikasi antara sesama pegawai, tetapi yang tak kalah
penting adalah jalinan komunikasi yang bersifat horizontal, artinya
komunikasi antara pegawai dengan kepala sekolah atau komunikasi
antara kepala sekolah dengan pegawai, yang berjalan saat ini di MA Al-
Islamiyah kepala sekolah telah berupaya memaksimalkan pelayanan
kepada seluruh pegawai dengan mengedepankan komunikasi bersifat
kekeluargaan dengan menggunakan bahasa yang santun, sederhana dan
mudah di pahami, dan komunikasi yang terjalin di lembaga selama ini
sangat baik.

. Kepala madrasah MA Al-Islamiyah Il bukan hanya berperan sebagai
pemimpin melainkan juga berperan sebagai motivator, supervisior,
pengawas karena menurut beliau dalam menghadapi perubahan
kebutuhan masyarakat disini membutuhkan teladan dari seorang
pendidik sehingga tidak hanya mampu mendidik saja melainkan juga

memberikan pelajaran maupun melaksanakan pengawasan terhadap anak
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didik dan juga tidak pernah lupa selalu komunikasi antara pendidik dan
peserta didik.
3. Evaluasi Kepala Sekolah dalam Menghadapi Perubahan Kebutuhan

Masyarakat di MA Al-Islamiyah Il Bujudan.

Evaluasi adalah tahap akhir dari setiap kegiatan. Evaluasi sangat
penting dilakukan demi tercapainya sebuah kesuksesan dari pelaksanaan

dari setiap kegiatan. Adapun temuan penelitiannya yaitu:

a. Melakukan rapat pertemuan dengan semua pihak lembaga dan wali
murid pada akhir semester.
b. Melakukan rapat dengan wali murid pada akhir tahun ajaran

c. Melakukan evaluasi di setiap selesai kegiatan.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Perencanaan kepala sekolah dalam menerapkan model komunikasi
transaksional di MA Al-Islamiyah Il Bujudan.

Perencanaan merupakan bagian yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan manajemen. Perencanaan sebagai suatu kegiatan yang
terkordinasi untuk mencapai tujuan tertentu dalam waktu tertentu. Perencanaan
merupakan konsep atau kerangka sebagai rancangan awal yang akan dilakukan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Fungsi perencanaan meliputi kegiatan
apa yang ingin dicapai, bagaimana mencapai, berapa lama, berapa orang yang
diperlukan dan beberapa jumlah biaya yang dibutuhkan.

Menurut Sondang P. Siagian dalma Sulasmi mengatakan bahwa
perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara
matang mengenai hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang

dalam rangka pencapaian tujuan yang sudah ditentukan.®!

Perencanaan kepala sekolah dalam perubahan sekolah disini kepala
sekolah menggunakan strategi formal dengan melibatkan stakeholder atau
pihak-pihak terkait seperti Dewan pendidikan Kabupaten, Komite Sekolah,
wali murid dan semua pegawai untuk membahas tentang perubahan baik yang
sifatnya terstruktur dari pusat atau perubahan yang bersifat lokal. Setiap

perubahan yang melibatkan banyak pihak kepala sekolah MA Al-Islamiyah

51 Emilda Sulasmi, Manajemen dan Kepemimpinan, (Depok: PT: Rajagrafindo, 2020), 44.
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selalu mengagendakan perubahan tersebut untuk dirapatkan secara Formal
baik dengan internal pegawai atau dengan Komite sekolah, dalam internal
pegawai sekolah melalui wadah Forum Komunikasi Guru (FKG) yang di
laksanakan setiap Jumat legi, adapun dengan wali murid dilaksanakan dengan
internal Komite sekolah, kemudian dilanjutkan dengan semua anggota Komite

Sekolah termasuk semua wali murid.

Model komunikasi transaksional disini sangat berperan dalam suatu
lembaga pendidikan karena dapat melakukan suatu pertukaran dengan staf dan
guru-guru yang dirancang untuk memberikan manfaat terhadap diri sendirinya
dan orang lain. dan komunikasi transaksional kepala sekolah disini merupakan
suatu gaya kepemimpinan dimana terjadi suatu proses pertukaran antara kepala
sekolah, staf, guru dan bahkan dengan masyarakat seperti saling membantu
mengidentifikasikan sesuatu yang harus dilakukan untuk mencapai hasil yang
diharapkan bersama. kerja sama dengan masyarakat itu perlu dilakukan oleh
pihak lembaga agar harapan dan tujuan madrasah dan masyarakat dapat
terwujudkan. Tidak hanya itu, kerja sama itu dilakukan untuk melibatkan
dalam rangka sumbangsih pemikiran dan masukan pada saat adanya kegiatan
oleh masyarakat. Hal itu berdampak pada lancarnya suatu pendidikan serta
komitmen masyarakat yang sudah bersunggung-sungguh memberikan

kepercayaan terhadap lembaga pendidikan.

Dalam jurnal administrasi pendidikan dijelaskan bahwa strategi adalah
suatu rencana tentang pendaya gunaan dan penggunaan potensi dan sarana

yang ada untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi. strategi sebagai rencana
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besar organisasi untuk mengatasi tantangan saat ini dan sekaligus mencapai
keberhasilan visi dan misi organisasi di masa yang akan datang. Strategi
merupakan pola umum rentetan kegiatan yang harus di lakukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin di suatu
lembaga pendidikan perlu strategi tertuntu untuk mengembangkan motivasi
pendidik dan tenaga kependidikan di lingkungan kerjanya. Kepala sekolah di
gambarkan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi para staf dan para
siswa. Sebagai kepala sekolah di tuntut untuk mampu melakukan sebuah
perubahan dan terobosan guna peningkatan mutu dan kualitas sekolah. kepala
sekolah dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan mengembangkan
hubungan kerja sama yang baik antara sekolah dengan masyarakat guna
mewujudkan sekolah yang efektif dan efesien. Hubungan yang harmonis ini
akan membentuk saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat,
lembaga-lembaga, saling membantu antara sekolah dengan masyarakat karena
mengetahui pentingnya masing-masing, dan kerja sama yang erat antara
sekolah dengan berbagai pihak yang ada di masyarakat dan mereka merasa ikut
bertanggung jawab atas suksesnya pendidikan di sekolah. Kepala sekolah juga
tidak saja dituntut untuk melaksanakan berbagai tugasnya di sekolah akan
tetapi juga harus mampu menjalin hubungan kerja sama dengan masyarakat

dalam rangka membina pribadi peserta didik secara optimal.>?

52 Sri Banun, DKk, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada
SMP Negeri 2 Unggul Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal Administrasi Pendidikan
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Volume 4, No, 1 (Februari 2016). 143.
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Sebagaimana dalam bukunya Abdul Aziz yang berjudul pengantar
manajemen dan substansi administrasi pendidikan menyatakan bahwa ada
banyak teknik peningkatan keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan
kegiatan lembaga diantaranya, masyarakat perlu dibangkitkan komitmennya
dengan cara menyentuh hati mereka agar mereka merasa sangat perlu terhadap
dunia pendidikan, dan mempelajari kebutuhan masyarakat dan melihat apa
yang bisa diperbuat oleh lembaga pendidikan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat yang akhirnya dapat melayani kebutuhan masyarakat.>

Hakikatnya dalam proses pembelajaran itu juga termasuk komunikasi
transaksional karena dalam proses tersebut itu bersifat timbal balik antara
siswa dan guru, dan dalam pembelajaran tersebut tidak hanya guru yang
terlibat namun saya sebagai kepala sekolah juga terlibat demi terwujudnya
pembelajaran yang efektif dan sesuai apa yang diinginkan. dan disini juga ada
peran guru dalam kegiatan formal untuk menunjang keberhasilan siswa dari
segi keterampilan maupun kreatifitas sampai prestasi siswa sehingga hal ini
bisa sesuai dengan apa yang diinginkan oleh sekolah ataupun masyarakat
sekitar. Hasil diadakannya komunikasi yang terus menerus dalam pelaksanaan
pembelajaran tersebut bisa dijadikan sebagai acuan oleh kepala madrasah
tentang keinginan masyarakat terhadap lembaga pendidikan, sehingga

umpamanya pada saat ini ada kekurangan itu bisa diperbaiki dalam kegiatan

53 Abdul Aziz, Pengantar Manajemen dan Substansi Administrasi Pendidikan (Jember:
Pustaka Radja, 2017). 228.
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selanjutnya sehingga hasil yang didapatkan bisa sesuai dengan tujuan yang
diinginkan oleh madrasah ataupun masyarakat.

Melakukan rapat dengan wali murid disetiap selesai kegiatan itu
merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak lembaga agar menyerap aspirasi
dan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan cita-cita pendidikan, dal hal itu
juga supaya mengetahui kelemahan dan kekurangan yang terdapat dalam
setiap pelaksanaan kegiatan dilembaga, dan disamping itu bentuk evaluasi
disetiap kegiatan tidak lain demi tercapainya harapan dan cita-cita kedepannya
khususnya harapan pendidikan dengan jangka panjang.

Sebagaimana dalam  bukunya  Sulistyorini dan  Muhammad
Fathorrohman yang berjudul manajemen pendidikan islam menjelaskan bahwa
dari masyarakat madrasah dapat memanfaatkan segala sumberdaya manusia
dan non manusia semaksimal mungkin atas persetujuan dari masyarakat itu
sendiri. dengan demikian jika sekolah dapat dimanfaatkan oleh semua
sumberdaya yang ada pada masyarakat untuk menunjang semua program
sekolah maka diharapkan kualitas belajar dan pertumbuhan siswa akan
meningkat. Selanjutnya jika siswa lulusan madrasah atau sekolah berkualitas
maka hal itu diharapkan mereka bisa terjun ke masyarakat melalui berbagai
kegiatan dimasyarakat yang berguna bagi kemakmuran dirinya, keluarganya

dan akhirnya bagi masyarakat sekitar.>

54 Sulistyorini dan Muhammad Fathorrohman, Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta:
Kalimedia, 2016). 252.
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Jadi di MA Al-Islamiyah Il disini selalu memanfaatkan kegiatan proses
komunikasi menjadi salah satu alternatif untuk mempengaruhi siswa dalam hal
psikologi dan perubahan sikap agar siswa mengalami peningkatan pada aspek
keterampilan sosial. dan bagi madrasah itu sendiri komunikasi merupakan
kunci dari semuanya dan melalui komunikasi yang baik pihak sekolah bisa
mempengaruhi siswanya. Bagi kepala sekolah dan guru MA Al-Islamiyah
salah satu komponen komunikasi yang harus diperhatikan dan mempunyai
peran terhadap perubahan sikap siswa itu adalah melalui apa yang disampaikan
harus bersifat positif, artinya apa yang ingin disampaikan harus mengandung
makna yang memberikan semangat belajar. Hal itu dibuktikan kepada ketika
peneliti melakukan pengamatan secara langsung kepada guru, dimana apa
yang disampaikan guru bernilai positif seperti yang peneliti temukan bentuk
pesan yang disampaikan guru ketika berbicara dengan siswa sebelum
pembelajaran berlangsung dalam rangka memotivasi siswa yaitu kalian
semua adalah generasi penerus bangsa, jadi teruslah belajar supaya menjadi
kebanggan orang tua dan negara”.*®

B. Implementasi kepala sekolah dalam perubahan sekolah dengan
menggunakan model komunikasi transaksional di MA Al-Islamiyah 1l
Bujudan.

Implementasi merupakan proses pengaplikasian dari setiap individu

maupun kelompok sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.

%5 Hasil Pengamatan Kepada Guru Di Ruang Kelas Pada Hari Rabu 09 Juni 2021, Jam
11.30.
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Pengaplikasian tersebut berasal dari sebuah perencanaan yang sudah ditata
sebelumnya. Hal itu sesuai dengan pernyataan Nickels and McHugh dalam
Sule mengatakan bahwa pengimplementasian atau directing adalah proses
implementasi program agar dapat dijalankan oleh seluruh pihak dalam
organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat
menjalankan tanggung jawabnya dnegan penuh kesadaran dan produktivitas
yang tinggi.>® Implementasi tersebut dimaksudkan untuk mencapai tujuan
program yang ditetapkan oleh kepala madrasah dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Berdasarkan temuan penelitian yang sudah dipaparkan di atas dapat
diketahui bahwa implementasi kepala sekolah dalam menghadapi perubahan
kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan
bahwasanya kepala madrasah mengacu kepada peran kepala madrasah sebagai
pemimpin pendidikan, supervisior, motivator dan bimbingan kepada guru.
Kepala sekolah selalu mensosialisasikan setiap program sekolah baik program
baru ataupun program yang sedang berjalan, dan sebelum program tersebut di
laksanakan terlebih dahulu kepala sekolah mensosialisasikan program tersebut
kepada seluruh pegawai yaitu dengan cara memperkenalkan program yang
akan dilaksanakan dengan memperhatikan berbagai aspek, seperti: manfaat
dan modharotnya, hambatan dan peluangya, sarana dan prasarananya dan juga

aspek sumber daya manusianya.

6Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015). 8.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Koontz dalam buku Kepemimpinan
Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya kepala madrasah
disini sebagai pemimpin artinya kepala madrasah berfungsi sebagai pemimpin
untuk menyakinkan dan membujuk bawahannya agar mampu melakukan
perbuatan yang melahirkan kemauan untuk bekerja dengan penuh semangat
dan percaya diri sehingga mencapai tujuan organisasi. Salah satu hal yang
terpenting di sekolah, sebagai pemimpin adalah memahami tugas dan
kedudukan guru atau staf disekolah yang di pimpinnya. Dalam menjalankan
fungsinya sebagai pemimpin, kepala madrasah harus mengusai tugas-tugasnya
dan melaksanakan tugasnya dengan baik dan memberikan bimbingan,
mengarahkan dan berjalan di depan, pemimpin berperilaku untuk membantu
organisasi dengan kemampuan maksimal dalam mencapai tujuan.®’

Dedy mulyana dalam bukunya yang berjudul ilmu komunikasi juga
menjelaskan bahwa dalam lembaga pendidikan disini sangat membutuhkan
suatu komunikasi yang terus menerus agar gangguan yang merasuki pikiran
dan perasaan seseorang itu bisa cepet teratasi dan bisa lebih memperhatikan
lagi apa yang menjadi tanggung jawab dirinya, sehingga apa yang sudah
direncanakan bisa sesuai dengan hasil yang lembaga inginkan.5®

Kepala sekolah MA Al-Islamiyah selalu membimbing dan memberi
arahan serta memberi contoh yang baik dalam segala hal sehingga semua

pegawai bersama kepala sekolah merasa nyaman dalam melaksanakan

S"Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 105-106.
%8pedy Mulyana, llmu Komunikasi,...74.
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program. Kepala sekolah disini ketika berkomunikasi sering menggunakan
media komunikasi yang edukatif atau komunikasi di dasari atas semangat
meraih kemanfaatan. Komunikasi yang baik tidak cukup hanya bersifat
vertikal artinya komunikasi antara sesama pegawai, tetapi yang tak kalah
penting adalah jalinan komunikasi yang bersifat horizontal.

Dalam pelaksanaan kepala madrasah sebagai pemimpin dalam
menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat terhadap sekolah vyaitu
dilaksanakan dengan diadakannya perencanaan terlebih dahulu. Perencanaan
tersebut dilaksanakan diawali dengan cara mengevaluasi diri madrasah terlebih
dahulu, perencanaan itu dilakukan di awal tahun pembelajaran yang tentunya
didalamnya juga ada mengenai perubahan kebutuhan masyarakat. Kemudian
setelah itu masuk ke rencana kerja menengah yang dilakukan 4 tahun sekalli,
dan setelah itu masuk ke rencana kerja tahunan yang direncanakan setiap tahun
sekali. Adapun yang dilibatkan dalam perencanaan itu adalah semua
komponen yang ada di madrasah baik guru, karyawan, stakeholder, bapak dan
ibu wali murid dan bahkan siswa itu sendiri. Setelah perencanaan itu
dilaksanakan dengan baik maka hasil dari pelaksanaan akan sesuai dengan apa
yang diinginkan oleh madrasah maupun masyarakat sekitar.

Dalam suatu lembaga pendidikan, kepala madrasah sebagai pemimpin
lembaga pendidikan harus melakukan perencanaan yang matang sebelum
keputusan itu di buat. Lebih-lebih jika diarahkan kepada suatu keinginan

masyarakat karena itu merupakan suatu tindakan yang memang benar-benar
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butuh perhatian agar nantinya siswa mampu melaksanakan tindakan secara
logis dan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh masyarakat.

Kepala madrasah sebagai pemimpin seharusnya dalam melaksanakan
tugas sehari-hari selalu berusaha memperhatikan dan mempraktikkan delapan
fungsi kepemimpinan di dalam kehidupan sekolah.

1.Kepala sekolah harus bertindak arif, bijaksana, adil, tidak ada pihak yang
dikalahkan atau di anak emaskan.

2.Sugesti atau saran sangat diperlukan oleh para bawahan dalam melaksanakn
tugas.

3.Dalam mencapai tujuan setiap organisasi memerlukan dukungan, dana,
sarana dan sebagainya. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk memenuhi
atau menyediakan dukungan yang diperlukan oleh para bawahan baik berupa
dana, peralatan, waktu bahkan suasana yang mendukung.

4.Kepala sekolah harus mampu menimbulkan dan menggerakkan semangat
para guru, staf dan siswa dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
kepala sekolah harus mampu membawa perubahan sikap perilaku,
intelektual anak didik sesuai dengan tujuan pendidikan.

5.Kepala madrasah harus dapat menciptakan rasa aman di dalam lingkungan
sekolah.

6.Penanpilan seorang kepala sekolah harus selalu dijaga integritasnya, selalu
terpercaya, di hormati baik sikap, perilaku maupun perbuatannya.

7.Kepala sekolah harus selalu membangkitkan semangat, percaya diri terhadap
para bawahan, sehingga mereka menerima dan memahami tujuan sekolah
secara antusias, bekerja secara bertanggung jawab kearah tercapainya tujuan
sekolah.

8.Kepala sekolah diharapkan selalu dapat menghargai apapun yang dihasilkan
oleh para bawahannya.>®

Sukses tidaknya dalam mencetak siswa berprestasi dan dapat bersaing di
dunia luar itu tergantung kepala madrasah sebagai faktor penentu berkembang
tidaknya lembaga tersebut. Sebagaimana yang dikatakan Wahjosumijo dalam
bukunya Mujamil Qamar bahwa kepala sekolah yang berhasil adalah mereka
yang memahami keberadaan sekolah yang berhasil adalah mereka yang

memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik

% Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, 106-109.
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serta mampu melaksanakan perannya sebagai seseorang yang diberi tanggung

jawab untuk memimpin sekolah.®

Sebagaimana dalam bukunya Abdul Majid & Dian Andayani dalam
bukunya yang berjudul pendidikan karakter perspektif islam menyatakan
bahwa keteladanan dan kecintaan yang kita bina dengannya, akan membawa
mereka mempercayai pada kebenaran perilaku, sikap dan tindakan Kita.
Dengan demikian menabung kedekatan dan cinta kasih dengan anak akan

memudahkan kita nantinya membawa mereka pada kebaikan-kebaikan.5!

Jadi beberapa hal di atas sudah diterapkan di MA Al-Islamiyah 2 Bujudan
Pamekasan melalui semangat dan keteladanan kepala madrasah, guru dan staf
yang lainnya untuk mencetak siswa yang tidak hanya unggul dalam berprestasi
namun juga berkarakter yang baik sehingga akan menjadi seimbang ketika

keduanya tercapai.

Setiap usaha pasti menumbuhkan hasil yang jelas, begitu juga dengan
menghadapi suatu perubahan kebutuhan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan itu butuh pencapaian yang bisa menjadi tolok ukur untuk
pencapaian selanjutnya, serta bisa menjadi bahan pertimangan agar bisa
memenuhi jawaban kebatasan apa saja sehingga bisa melakukan berbagai

solusi yang solutif untuk perkembangan selanjutnya.

8Mujamil Qamar, Manajemen Pendidikan Islam (Malang: Erlangga, 2007). 288.
51Abdul Majid & Diana Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2017). 117.
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Adapun hasil yang diperoleh setelah dilaksanakannya berbagai
komunikasi yang secara terus menerus di MA AL-Islamiyah 2 Bujudan
Pamekasan yang telah berbagai upaya dan berbagai program yang mengarah
kepada kebutuhan masyarakat terhadap lembaga pendidikan tersebut
diterapkan peneliti rasa cukup baik dan bagus, paling tidak dilihat dari kualitas
output peserta didik terhadap lingkungan masyarakat sekitar. Hal itu mampu
dilaksanakan dengan lancar dikarenakan kepala madrasah selalu mengadakan
komunikasi atau musyawarah dan terus memotivasi seluruh warga madrasah
agar melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik. Jadi sosialisasi itu
memang penting untuk dilaksanakan agar apa yang menjadi tujuan madrasah

itu berjalan sesuai dengan visi dan misi madrasah.

C. Evaluasi kepala sekolah dalam menghadapi perubahan kebutuhan
masyarakat di MA Al-Islamiyah Il Bujudan.

Evaluasi adalah tahap akhir dari setiap kegiatan. Evaluasi sangat penting
dilakukan demi tercapainya sebuah kesuksesan dari pelaksanaan kegiatan
kepala sekolah tersebut. Pernyataan tersebut senada dengan pendapat Guba
dan Lincoha dalam Ismail menjelaskan bahwa evaluasi adalah suatu proses
yang sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas dari pada
sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka

mengambil suatu keputusan.®?

®2]lyas Muhammad Ismail, Evaluasi Pembelajaran, Cet, 1, (Depok: PT. Raja Grafindo
Persada, 2020), 5.
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Evaluasi merupakan proses yang menentukan sejauh mana tujuan
pendidikan dapat dicapai khususnya dalam konteks kebutuhan masyarakat
terhadap lembaga pendidikan. jadi berdasarkan paparan tersebut menunjukkan
bahwa dalam melakukan evaluasi sangat penting demi kebaikan dan
keberhasilan suatu program yang telah dilaksanakan oleh pihak lembaga.

Berdasarkan hasil temuan penelitian di MA Al-Islamiyah Il Bujudan
Pamekasan mengenai evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah, yaitu:

1. Melakukan rapat pertemuan dengan seluruh organisasi sekolah dan wali
murid pada akhir semester.

Melakukan rapat pertemuan dengan seluruh organiasasi dan wali
murid pada akhir semester adalah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah
yang bertujuan untuk menampung masukan, kritik dan saran, agar dapat
mengetahui kelemahan dan kekurangan yang terdapat dalam pelaksanaan
kepala madrasah selama satu semester, disamping itu rapat pertemuan yang
diadakan pada akhir semester adalah bentuk evaluasi secara bertahap dan
konsistensi mengenai pelaksanaan kegiatan madaraah.

Proses pelaksanaan kegiatan madrasah juga sebagai pengukur
sejauh mana program kepala sekolah terlaksana dalam satu semester.
Tujuan lain dari rapat tersebut adalah mengidentifikasikan dan menganalisis
suatu opini atau berbagai persoalan, baik yang ada di lembaga pendidikan
maupun yang ada di masyarakat serta menyerap aspirasi masyarakat dan
fakta-fakta lain yang ada di masyarakat dan mendalam mengenai program

kegiatan madrasah.
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2. Melakukan rapat dengan organisasi sekolah dan wali murid pada akhir
tahun ajaran.

Melakukan rapat dengan wali murid pada akhir tahun ajaran
merupakan upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah yang bertujuan
untuk menyerap aspirasi masyarakat serta merespon masukan, kritik dan
saran dan juga partisipasi masyarakat baik beruppa materi, harta benda
ataupun secara pemikiran. Hal itu agar supaya mengetahui kelemahan dan
kekurangan yang terdapat dalam pelaksanaan kepala madrasah selama satu
tahun pelaksanaan, disamping itu rapat pertemuan dengan wali murid yang
adakan pada akhir semester adalah bentuk evaluasi kinerja kepala madrasah
dengan keseluruhan demi tercapainya harapan dan cita-cita pendidikan
kedepan.

Dari masyarakat, madrasah dapat memanfaatkan segala sumberdaya
manusia dan non manusia semaksimal mungkin atas persetujuan dari
masyarakat sendiri. Dengan demikian jika sekolah dapat dimanfaatkan oleh
semua sumberdaya yang ada pada masyarakat untuk menunjang semua
program sekolah, maka diharapkan kualitas belajar dan pertumbuhan siswa
akan meningkat. Selanjutnya jika para siswa-siswi lulusan madrasah atau
sekolah berkualitas, maka diharapkan mereka telah terjun ke masyarakat
melalui berbagai kegiatan masyarakat yang berguna bagi kemakmuran
dirinya, keluarganya dan akhirnya bagi masyarakat secara keseluruhan.

3. Melakukan evaluasi di setiap selesai kegiaan.
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Adapun evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pihak
madrasah di setiap selesai kegiatan yaitu untuk mengukur hasil program
kepala sekolah dalam satu rancangan. Kepala sekolah harus melakukan
evaluasi terhadap efektifitas pelaksanaan tugasnya untuk memenuhi
pencapaian objektive dan engurangi konflik yang kemungkinan muncul
dikemudian hari. Disamping itu evaluasi yang dilakukan oleh waka sekolah
dan pihak lembaga disetiap selesai kegiatan adalah bentuk disiplin terhadap
rancangan kegiatan. Evaluasi mengenai program Kkerja tersebut adalah
bentuk efektifitas kinerja humas dalam satu pekan dan juga agar program
sekolah dapat terawasi secara terus menerus untuk menjaga stabilitas
hubungan madrasah dengan masyarakat.

Melakukan rapat dengan wali murid disetiap selesai kegiatan
merupakan upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah hal itu bertujuan
untuk menyerap aspirasi dan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan
cita-cita pendidikan. hal itu agar mengetahui kelemahan dan kekurangan
yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan madrasah, disamping itu bentuk
evaluasi disetiap kegiatan tidak lain demi tercapainya harapan dan cita-cita
kepala sekolah kedepan khususnya harapan pendidikan dengan jangka

panjang.
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No

Komponen

Perencanaan  kepala sekolah  dalam | b.

menerapkan model komunikasi transaksioal

di MA Al-Islamiyah 1l Bujudan Pamekasan

a. Dalam menghadapi kebutuhan

masyarakat yang terus menerus berubah
mengikuti zaman kepala madrasah
melakukan perencanaan terlebih dahulu
karena tanpa perencanaan maka
tinadakan yang akan dilakukan tidak
akan berjalan dengan lancar dan
hasilnyapun akan nihil.

Kepala sekolah dalam menghadapi
perubahan kebutuhan masyarakat disini
menggunakan strategi formal dengan
melibatkan stakeholder atau pihak-
pihak terkait seperti Dewan pendidikan
Kabupaten, Komite Sekolah, wali murid

dan semua pegawai.

. Kepala sekolah selalu mengagendakan

perubahan tersebut untuk dirapatkan
secara Formal baik dengan internal

pegawai atau dengan Komite sekolah.

Implementasi  kepala sekolah dalam | a.

perubahan sekolah dengan menggunakan
model komunikasi transaksional di MA Al-

Islamiyah Il Bujudan Pamekasan

Pelaksanaan model komunikasi
transaksional kepala sekolah saat ini
berjalan secara sinergi, artinya kepala
sekolah, pegawai saling membantu dan
saling memberi masukan terkait dengan

lembaga.

. Kepala sekolah selalu mensosialisasikan

setiap program sekolah baik program
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baru ataupun program yang sedang

berjalan.

. Kepala sekolah selalu membimbing dan

memberi arahan serta memberi contoh
yang baik dalam segala hal sehingga
semua pegawai bersama kepala sekolah
merasa nyaman dalam melaksanakan

program.

.Kepala  sekolah  disini ketika

berkomunikasi sering menggunakan
media komunikasi yang edukatif atau
komunikasi di dasari atas semangat

meraih kemanfaatan.

Evaluasi kepala sekolah dalam menghadapi
perubahan kebutuhan masyarakat di MA
Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan

. Kepala sekolah melakukan rapat

pertemuan dengan semua pihak lembaga

dan wali murid pada akhir semester.

. Kepala sekolah melakukan rapat dengan

wali murid pada akhir tahun ajaran

. Kepala sekolah melakukan evaluasi di

setiap selesai kegiatan.
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BAB VI

PENUTUP

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan penelitian, implikasi dan saran.
Pada bab ini diharapkan dalam proses penelitian dapat menarik titik terang sebagai

kesimpulan dari uraian bab-bab sebelumnya.

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian tentang model komunikasi transaksional
kepala sekolah dalam menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat di MA
Al-Islamiyah 1l Bujudan Pamekasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Perencanaan kepala sekolah dalam menerapkan model komunikasi

transaksional di MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan.

Perencanaan kepala sekolah dalam menghadapi perubahan
kebutuhan masyarakat dengan menggunakan model komunikasi
transaksional disini kepala sekolah menggunakan strategi formal dengan
melibatkan stakeholder atau pihak-pihak terkait seperti Dewan pendidikan
Kabupaten, Komite Sekolah, wali murid dan semua pegawai untuk
membahas tentang perubahan baik yang sifatnya terstruktur dari pusat atau
perubahan yang bersifat lokal. Perubahan yang sifatnya terstruktur disini
adalah kebijakan pemerintah tentang perubahan kurikulum dari kurikulum
tingkat satuan pendidikan ke kurikulum 2013. Adapun perubahan yang

sifatnya lokal seperti pelaksanaan pekan olahraga dan seni. Artinya kepala

98
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sekolah sebagai pemimpin perubahan bagi seluruh warga sekolah disini
harus memiliki mimpi yang akan datang yang akan diraih oleh lembaga
serta merencanakan perubahan untuk mengantisipasi keadaan yang akan
datang, oleh karena itu kepala sekolah harus menetapkan langkah-langkah

suatu perubahan dan mengevaluasi suatu perubahan yang dilakukan.

Implementasi kepala sekolah dalam perubahan sekolah dengan
menggunakan model komunikasi transaksional di MA Al-Islamiyah 11

Bujudan Pamekasan.

Penerapan model komunikasi transaksional kepala sekolah di MA
Al-Islamiyah 1l saat ini berjalan secara sinergi, artinya kepala sekolah,
pegawai dan pihak yang terkait dengan lembaga saling membantu, saling
melengkapi dan saling memberi masukan terkait dengan lembaga.
Sehingga di lembaga ini tidak ada kesenjangan antara kepala sekolah dan
pegawai, dan juga tidak terputusnya suatu komunikasi antara kepala
sekolah dan pegawai, dan kepala sekolah disini tidak menganggap bahwa
pegawai sebagai bawahan, akan tetapi pegawai di anggap sebagai mitra
kerja di lembaga ini, karena untuk mencapai kualitas layanan maksimal
pada suatu pendidikan sangat dibutuhkan hubungan yang harmonis dan
saling melengkapi dari semua stakeholder pendidikan sebab peningkatan
kualitas pendidikan merupakan tanggung jawab bersama. Komunikasi
transaksional di MA Al-Islamiyah tidak dilakukan hanya oleh kepala
sekolah, melainkan juga dilakukan dengan respon positif atau timbal balik

dari semua pegawai.
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3. Evaluasi kepala sekolah dalam menghadapi perubahan kebutuhan
masyarakat di MA Al-Islamiyah 11 Bujudan Pamekasan.

Evaluasi dilakukan dengan tiga tahap yaitu pada akhir semeter, pada
akhir tahun ajaran, dan di setiap selesai pelaksanaan kegiatan. Komunikasi
dan evaluasi sangatlah penting sebagai penentu sejauh mana tujuan
pendidikan di capai, adapun tujuan evaluasi salah satunya adalah untuk
memperbaiki kinerja yang sudah dan yang akan dilakukan serta perolehan
informasi yang kaurat dan obyektif tentang suatu program khususnya
dibidang kebutuhan masyarakat. Informasi tersebut dapat berupa proses
pelaksanaan program, dampak atau hasil yang dicapai. Jadi, evaluasi
sangatlah penting dilakukan guna memperbaiki program pendidikan
kedepannya khususnya tentang keinginan masyarakat terhadap lembaga
dan pencapaian visi dan misi madrasah yang akan datang.

B. Implikasi

1. Secara Teoritis

Penelitian ini memperoleh beberapa temuan penelitian yang
mendukung terhadap beberapa teori mengenai Model Komunikasi
Transaksional Kepala Sekolah dalam Menghadapi Perubahan Kebutuhan

Masyarakat di MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan.

2. Secar Praktis
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi madrasah, kepala sekolah, waka,
guru dan seluruh anggota madrasah dan juga masyarakat dalam hal

perubahan kebutuhan masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Selain itu
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juga juga dapat dujadikan referensi dalam perubahan yang lebih baik
terutama dalam hal model komunikasi transaksional kepala sekolah dalam
menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah II

Bujudan Pamekasan.

C. Saran

Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang

peneliti identifikasi dari berbagai pihak yang diharapkan dan menjadi masukan

dalam proses penelitian selanjutnya sehingga dapat menghasilkan penelitian

yang lebih sempurna lagi sesuai dengan sasaran penelitian, diantaranya adalah:

1.

Kepala madrasah perlu mengadakan pelatihan mengenai tata cara dalam
berkomunikasi, baik pelatihan itu berkaitan dengan pembuatan pesan yang
efektif dan bagaimana berkomunikasi dengan efektif untuk anak usia MA.
Alasan dari saran ini supaya guru di MA Al-Islamiyah semakin berkualitas
dalam hal berkomunikasi, dan kepala madrasah disini harus harus terus
memantau kualitas guru dalam melakukan pembelajaran baik dalam kelas
ataupun diluar kelas.

Untuk Waka dan semua anggota organisasi sekolah senantiasa selalu
memperbaiki kualitas komunikasi meskipun tanpa adanya program
pelatihan, bisa memanfaatkan KKG dan teman sejawat untuk memperbaiki
kualitas cara mengajarnya.

Untuk siswa teruslah giat dalam belajar, disiplin, mengasah bakat yang ada
dalam dirinya dan selalu mengikuti apa yang diintruksikan oleh guru sebab

guru tidak akan menjerumuskan siswa pada hal yang tidak benar.
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Untuk masyarakat diharap aktif dalam kegiatan pengembangan yang
diprogramkan oleh madrasah, dan juga harus tetap menjaga komunikasi
dengan madrasah sehingga pelaksanaan program madrasah berjalan

dengan lancar sesuai dengan harapan masyarakat.



103

DAFTAR PUSTAKA

Abd. Ghafur M, S. Pd.l. Kepala Madrasah. Wawancara Langsung. 20 September
2021. Pada Jam 08.00-09.20.

Abdul Malik Karim Amrullah, “Perubahan dan Perkembangan Model Pesantren,”
Jurnal Al-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Malang.

Abdul Malik Karim Amrullah, “Model Komunikasi di Lembaga Pendidikan Islam,”
JPII Volume 3, Nomor 2 (April, 2019).

Abdul Muhaiminul Aziz, “Komunikasi Transaksional-Dialektis dalam Drama
Elektra Karya Sophokles”, Jurnal Spektrum Komunikasi, Vol 6 NO. 2
(Desember, 2018). 50.

Adi Wibowo, “Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”,
Journal of Islamic Educational Management”, Vol, 3 No. 2 (Oktober,
2020). 113.

Adhi Iman Sulaiman, “Model Komunikasi Formal Dan Informal Dalam Proses
Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal Penelitian Komunikasi, Vol.
16, No. 2 (Desember 2013). 177.

Ahmad Rifandi. S. Pd. Wkm Kurikulum. Wawancara Langsung. 20 September
2021. Pada Jam 10.10-11.00.

Aziz, Abdul. Pengantar Manajemen dan Substansi Administrasi Pendidikan.
Jember: Pustaka Radja. 2017.

Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada
Penelitian Kualitatif”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol.10 No.1 (April

2010), 56



104

Cangara, Hafied.Pengantar llmu Komunikasi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2008.

Daroni.Hubungan Keefektifan Komunikasi Kepala Sekolah Dan Iklim Organisasi
Dengan Kinerja Guru Di SD Negeri Se-Kecamatan Margadana Kota Tegal,
Tesis (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2007).

Dwi Esi Andriyani, “Peran Kepala Sekolah Dalam Upaya Mewujudkan Perubahan
Sekolah”, Jurnal Manajemen Pendidikan, No. 02, Th IV. Oktober, 2008.

Fatimah. Dkk, “Komunikasi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Pada SMA Negeri 1 Geumpang Kabupaten Pidie,” Jurnal Administrasi
Pendidikan, Volume 3, No. 4 (November, 2015). 149-150.

Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara. 2014.

Hasil Pengatan Kepada Guru Di Ruang Kelas Pada Hari Rabu 20 September 2021.
Jam 11.30.

Hidayatullah, Furgan. Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa.
Surakarta: Yuma Pustaka. 2010.

H. Mutohhar. S. Pd. Wkm Keagamaan. Wawancara Langsung. 15 Juni 2021. Pada
Jam 10.00.

Ismail, Ilyas Muhammad. Evaluasi Pembelajaran. Cet, 1. Depok: PT. Raja
Grafindo Persada. 2020.

Liliweri, Alo. Komunikasi Antarpersonal. Jakarta: Prenada Media. 2015.

Majid, Abdul & Andayani, Diana. Pendidikan Karakter Perspektif Islam. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya. 2017.

Marzuki. Pendidikan Karakter. Jakarta: Amzah. 2015.



105

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.
2019.

Muhammad Lubis Angsori, “Model Komunikasi”, Jurnal Universitas Mitra
Indonisia, Sistem Informasi. 7.

Muslimah Hikmah Wening & Achadi Budi Santoso, “Strategi Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dalam Menghadapi Era Digital 0.4,” Jurnal Manajemen,
Kepemimpinan Dan Supervisi Pendidikan, Volume 5, No. 1 (Januari-Juli,
2020). 56.

Nudin, Burhan.Manajemen Humas Dalam Peningkatan Pengelolaan Pendidikan
Di SD Muhammadiyah Kadisoka Sleman. Tesis. Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga. 2015.

Nurul Kamariyah, S. Pd. I. Wkm Kesiswaan. Wawancara Langsung. 05 Oktober
2021. Pada Jam 08.45-09.30.

Prasetyo, Banua & Umi Trisyanti, “Revolusi Industri 4.0 dan Tantangan Perubahan
Sosial”, Prosiding SEMATEKSOS 3 Strategi pembangunan Nasional
Menghadapi Revolusi Industri 4.0. 24.

Qamar, Mujamil. Manajemen Pendidikan Islam. Malang: Erlangga. 2007.

Samsul Arifin. S. Pd. Wkm Humas. Wawancara Langsung. 06 Oktober 2021. Pada
Jam 08.30-09.45.

Syaodih S, Nana. Pengembangan Kurikulum. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

2015.



106

Sri Banum. dkk. ”Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”
Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala,
Volume 4, No. 1, (Februari, 2016), 140.

Soeryabrata, Sumardi. Metode Penelitian. Jakarta: Raja Grafindo. 1998.

Soetopo, Hendyat.Perilaku Organisasi Teori dan Praktik di Bidang Pendidikan.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2010.

Sri Banun, Dkk, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Pada SMP Negeri 2 Unggul Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal
Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Volume 4,
No.1. Februari,2016.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan
R&D. Bandung: Alfabeta. 2013

Sugiono.Metodologi Penelitian Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta. 2008.

Sulasmi, Emilda. Manajemen dan Kepemimpinan. Depok: PT: Rajagrafindo. 2020.

Sulistyorini dan Fathorronman, Muhammad. Manajemen Pendidikan Islam.
Yogyakarta: Kalimedia. 2016.

Sulistyorini.Manajemen Pendidikan Islam Konsep Strategi Dan Aplikasi.
Yogyakarta: Teras. 2009.

Sule, Ernie Tisnawati dan Kurniawan Saefullah. Pengantar Manajemen. Jakarta:
Prenadamedia Group. 2015.

Terry, George R. & Leslie W. Rue. Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta: Bumi

Aksara. 2015.



107

Tharig Latif Al Akbar. Dkk, “Model Komunikasi Persuasi Kepala Sekolah
Kabupaten Seruyan Provinsi Kalimantan Tengah,” Prosiding Seminar
Nasional Magister Psikologi Universitas Achmad Dahlan (Agustus, 2019).
391-392.

Tri Suci Rukhani, Cicilia. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Sekolah di SDN Dengkek 01 Pati”, Journal Industrial
Engineering & Management Research (Jiemar), Vol. 1 No. 2 (JULI, 2020).
3.

Usman, Husaini. Administrasi Manajemen Dan Kepemimpinna Pendidikan.
Jakarta: Bumi Aksara. 2019.

Wajosumidjo.Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: Rajawali Pers. 2011.



PEDOMAN WAWANCARA

Model Komunikasi Transaksional Kepala Sekolah dalam Menghadapi

Perubahan Kebutuhan Masyarakat di MA Al-Islamiyah Il Bujudan

Pamekasan

1. Wawancara dengan Kepala Madrasah MA Al-Islamiyah Il Bujudan

Pamekasan.

a.Bagaimana kepala sekolah mensosialisasikan program kepada pegawai
dengan menggunakan komunikasi transaksional?

b.Bagaimana peran model komunikasi transaksional kepala madrasah
dalam menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-
Islamiyah 1l Bujudan Pamekasan?

c.Bagaimana pelaksanaan kepala madrasah dalam menghadapi perubahan
kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah 1l Bujudan Pamekasan?

d.Kepala sekolah dalam melakukan suatu perubahan sekolah
menggunakan strategi formal apa informal?

e.Apa hasil dari pelaksanaan peran kepala madrasah sebagai pemimpin
dalam menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-
Islamiyah Il Bujudan Pamekasan?

f.Kepala sekolah dalam melakukan suatu perubahan sekolah

menggunakan strategi formal apa informal?



g.Upaya apa saja yang diakukan kepala madrasah dalam menghadapi
perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah 1l Bujudan
Pamekasan?

h.Faktor apa saja yang dapat mendukung bagi tercapainya suatu perubahan
di MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat?

i. Apa saja yang dilakukan bapak selaku kepala madrasah dalam mengatasi
faktor penghambat tersebut?

2. Wawancara dengan WKM Kurikulum

a.Bagaimana peran komunikasi transaksional kepala sekolah dalam
menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah 11
Bujudan Pamekasan?

b.Bagaimana pelaksanaan kepala madrasah dalam menghadapi perubahan
kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan?

c.Kepala sekolah dalam melakukan suatu perubahan sekolah
menggunakan strategi formal apa informal?

d.Apa hasil dari pelaksanaan komunikasi transaksional kepala sekolah
dalam menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-
Islamiyah 1l Bujudan Pamekasan?

e.Faktor apa saja yang dapat mendukung bagi tercapainya suatu perubahan
di MA Al-Islamiyah 1l Bujudan Pamekasan sesuai dengan kebutuhan

masyarakat?



f. Apa saja yang dilakukan kepala madrasah dalam mengatasi faktor

penghambat tersebut?

3. Wawancara dengan WKM Kesiswaan

a.

Bagaimana kepala sekolah mensosialisasikan program kepada pegawai
dengan menggunakan komunikasi transaksional?

Bagaimana peran komunikasi transaksional kepala sekolah dalam
menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah |1
Bujudan Pamekasan?

Faktor apa saja yang dapat mendukung bagi tercapainya suatu
perubahan di MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat?

Apa saja yang dilakukan kepala madrasah dalam mengatasi faktor
penghambat tersebut?

Bagaimana hasil dari pelaksanaan komunikasi transaksional kepala
sekolah dalam menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-

Islamiyah Il Bujudan Pamekasan?

4. Wawancara dengan WKM Humas

a.

Bagaimana model komunikasi transaksional kepala sekolah dalam
menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah 11
Bujudan Pamekasan?

Media komunikasi apa yang di pakai kepala sekolah untuk

melaksanakan program?



C.

Faktor apa saja yang dapat mendukung bagi tercapainya suatu
perubahan di MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat?

Bagaimana peran model komunikasi transaksional kepala sekolah
terhadap perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah 11
Bujudan Pamekasan?

Apa saja yang dilakukan kepala madrasah dalam mengatasi faktor

penghambat tersebut?

5. Wawancara dengan WKM Keagamaan

a.

b.

Faktor apa saja yang dapat mendukung bagi tercapainya suatu
perubahan di MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat?

Apa saja yang dilakukan kepala madrasah dalam mengatasi faktor
penghambat tersebut?

Bagaimana hasil dari pelaksanaan komunikasi transaksional kepala
sekolah dalam menghadapi perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-

Islamiyah Il Bujudan Pamekasan?



PEDOMAN OBSERVASI

1. Peran model komunikasi transaksional kepala sekolah dalam menghadapi
perubahan kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah 11 Bujudan
Pamekasan.

2. Pelaksanaan komunikasi transaksional kepala sekolah terhadap perubahan
kebutuhan masyarakat di MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan.

3. Faktor yang dapat mendukung bagi tercapainya perubahan MA Al-

Islamiyah Il Bujudan Pamekasan.



PEDOMAN DOKUMENTASI

Profil MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan.

Kantor MA Al-Islamiyah Il Bujudan Pamekasan.

Dokumentasi keberadaan informan dengan peneliti saat melaksanakan
wawancara Dokumentasi keberadaan informan dengan peneliti saat
melaksanakan wawancara.

Rapat pihak madrasah dengan wali siswa.



LAMPIRAN-LAMPIRAN

DOKUMENTASI MA AL-ISLAMIYAH Il BUIJUDAN PAMEKASAN

Profil Madrasah




Kantor Madrasah

Wawancara dengan Kepala Wawancara dengan Ahmad

Madrasah Bpk. Abdul Ghafur Rifandi, S. Pd. Wkm Kurikulum
M, S. Pd. |




Wawancara dengan H.
Mutohhar, S. Pd. Wkm
Keagamaan

Rapat pihak madrasah
dengan wali siswa
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